Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Bab 4 membahas analisis deskriptif, korelasi, dan efek religiositas terhadap isu perubahan iklim
menggunakan pendekatan emisi CO» per kapita dan jejak ekologis per orang. Analisis deskriptif dilakukan untuk
membantu dalam menggambarkan, mendemonstrasikan, dan meringkas poin-poin penting penelitian mencakup
dimensi pengukuran religiositas, keragaman global dalam religiositas, pengelompokan religiositas berdasarkan
wilayah, agama penduduk mayoritas, pendapatan, dan agama negara. Selain itu, penelitian ini juga melakukan
analisis deskriptif mengenai emisi CO», jejak ekologis, dan variabel penelitian lainnya yang disajikan dalam
bentuk peta tematik, tabulasi, dan grafik.

Efek religiositas terhadap emisi CO, per kapita diestimasi menggunakan metode analisis regresi
berganda dengan menggunakan robust standard error. Pengecekan ketahanan dan sensitivitas model dilakukan
terhadap data religiositas yang tidak tersedia, ukuran-ukuran alternatif dalam religiositas, dan afiliasi agama, serta
kelompok pendapatan. Sementara itu, analisis pengaruh religiositas terhadap jejak ekologis per orang dilakukan
menggunakan robust regression yang berguna dalam mengatasi data outlier dan masalah heteroskedastisitas. Uji
ketahanan dan sensitivitas model juga mempertimbangkan ukuran-ukuran alternatif dalam religiositas, afiliasi
agama, dan kelompok pendapatan.

4.1 Analisis Deskriptif

Pengukuran religiositas dalam penelitian ini merujuk pada Sharma et al., [1] dan Benabou et al., [2] yang
terdiri atas percaya kepada Tuhan, pentingnya Tuhan, pentingnya agama, orang yang religius, dan partisipasi
dalam kegiatan keagamaan. Penelitian ini menggunakan data dari World Values Survey (WVS) yang
dikumpulkan sejak tahun 1981 hingga tahun 2022. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 410,086
responden yang tersebar pada 95 negara. Jumlah orang yang percaya kepada Tuhan mencapai 85.06 persen.
Sebanyak 73.11 persen orang menganggap Tuhan penting dalam kehidupan mereka. Kehadiran agama dianggap
penting dalam kehidupan bagi 72.40 persen orang. Sebanyak 70.60 persen orang merasa diri sebagai seorang yang
religius terlepas dari orang tersebut menghadiri kegiatan keagamaan atau tidak. Terdapat 34.03 persen orang yang
mengikuti kegiatan keagamaan paling tidak sekali dalam seminggu (lihat Gambar 4.1). Informasi ini menunjukkan
bahwa paling sedikit delapan dari sepuluh orang di dunia percaya kepada Tuhan. Tujuh dari sepuluh orang merasa
dirinya religius dan menganggap agama dan Tuhan penting dalam kehidupan mereka.

Percaya pada Tuhan

7311%

Pentingnya Tuhan

7240%

Pentingnya agama

Orang yang religius 70.60%

Partisipasi keagamaan

Sumber: Data WVS yang dikumpulkan, 1981-2022 (diolah)
Catatan: Jumlah sampel sebanyak 410,086 responden yang tersebar pada 95 negara.

Gambar 4.1 Dimensi Pengukuran Religiositas

Gambar 4.2 menunjukkan keragaman global dalam religiositas. China muncul sebagai negara yang
paling tidak religius dalam sampel dari 95 negara (skor indeks religiositas = 0.11), sedangkan Qatar adalah negara
yang paling religius (skor indeks religiositas = 0.97). Negara-negara seperti Ceko, Jepang, Swedia, Estonia,
Vietnam, Belanda, Norwegia, Prancis, Korea Selatan, Jerman, Inggris memiliki skor religiositas yang rendah,
sedangkan negara-negara seperti Nigeria, Tanzania, Ghana, Zimbabwe, Uganda, Ethiopia, Kenya, Pakistan,
Bangladesh, Rwanda, dan Mali memiliki skor religiositas yang tinggi. Negara berpendapatan tinggi seperti
Amerika Serikat, Israel, Trinidad dan Tobago, Polandia, dan Yunani memiliki skor religiositas yang cukup tinggi
(lebih dari 0.70).
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Sumber: Data WVS yang dikumpulkan, 1981-2022 (diolah)
Catatan: Indeks religiositas berkisar antara nol dan satu. Nilai yang tinggi (diwakili oleh area berwarna biru yang lebih gelap) mengindikasikan
religiositas yang lebih tinggi. Jumlah sampel sebanyak 410,086 responden yang terdistribusi pada 95 negara.

Gambar 4.2 Keragaman Global Dalam Religiositas

Tingkat religiositas tidak banyak berubah di sebagian besar negara-negara tersebut selama periode
sampel. Misalnya, indeks religiositas Korea Selatan (termasuk dalam semua gelombang WVS) mempunyai nilai
dalam kisaran 0,35 pada tahun 1982 menjadi 0.29 pada tahun 2018. Dalam penelitian ini, pengukuran indeks
religiositas suatu negara yang ditentukan dengan cara membuat rata-rata pada berbagai gelombang survei
tampaknya merupakan pendekatan yang dapat diterima.

Gambar 4.3 memperlihatkan beberapa keragaman religiositas berdasarkan pengelompokan wilayah
(panel a), penduduk mayoritas suatu negara (panel b), kelompok pendapatan (panel c), dan agama negara (panel
d). Berdasarkan wilayah, negara-negara yang berada di Kawasan Afrika Sub-Sahara menjadi negara yang paling
religius, seperti Nigeria, Tanzania, dan Ghana. Sementara itu, negara di kawasan Asia Timur dan Pasifik menjadi
negara yang paling kurang religius, seperti China, Jepang, dan Vietnam. Berdasarkan agama penduduk mayoritas,
negara dengan penduduk mayoritas Islam menjadi negara paling religius (misalnya Qatar, Nigeria, dan Pakistan),
diikuti oleh negara berpenduduk mayoritas beragama Yahudi (Israel), Hindu (India), dan Kristen (Tanzania,
Ghana, dan Zimbabwe).
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Sumber: Data WVS yang dikumpulkan, 1981-2022 (diolah)
Catatan: Indeks religiositas berkisar antara nol dan satu. Nilai yang tinggi mengindikasikan religiositas yang lebih tinggi. Jumlah sampel
sebanyak 410,086 responden yang terdistribusi pada 95 negara.

Gambar 4.3 Pengelompokan Religiositas



Apabila dikelompokkan menurut pendapatan, terlihat bahwa rata-rata negara yang berpendapatan tinggi
menunjukkan religiositas yang rendah (Ceko, Jepang, dan Swedia). Negara-negara yang berpendapatan rendah
menunjukkan religiositas yang tinggi seperti Uganda, Ethiopia, dan Rwanda. Pada panel terakhir (panel d) terlihat
bahwa negara yang memiliki agama resmi menjadi negara paling religius (Qatar, Pakistan, dan Bangladesh).
Sementara itu, negara yang berseteru dan melakukan kekerasan pada institusi agama tertentu menunjukkan tingkat
religiositas paling rendah (China, Vietnam, dan Kazakhstan).

Emisi CO:

Indikator yang umum digunakan sebagai proksi perubahan iklim adalah emisi gas rumah kaca (GRK),
karbon dioksida (CO,), metana (CH4), dan nitrogen oksida (N>O), dan jejak ekologis. Dalam banyak kajian, CO2
menjadi indikator yang sering digunakan karena CO, berkontribusi paling besar pada GRK dan jejak ekologis
yang menjadi sumber utama perubahan iklim [3].

CO, adalah gas rumah kaca terpenting di bumi, yaitu gas yang menyerap dan memancarkan panas.
Berbeda dengan oksigen atau nitrogen (yang menyusun sebagian besar atmosfer bumi), gas rumah kaca menyerap
panas yang memancar dari permukaan bumi dan melepaskannya kembali ke segala arah, termasuk kembali ke
permukaan bumi. Tanpa CO», efek rumah kaca alami di bumi akan terlalu lemah untuk menjaga suhu rata-rata
permukaan global di atas titik beku. Dengan menambahkan lebih banyak karbon dioksida ke atmosfer, manusia
meningkatkan efek rumah kaca alami, sehingga menyebabkan suhu global meningkat. Menurut pengamatan
NOAA Global Monitoring Lab, pada tahun 2021, karbon dioksida saja bertanggung jawab atas sekitar dua pertiga
dari total pengaruh pemanasan dari seluruh gas rumah kaca yang dihasilkan oleh manusia [4].

Secara visual, peta sebaran CO; dapat dilihat pada Gambar 4.4. Berdasarkan data yang dipublikasikan
oleh World Bank, terlihat bahwa pada tahun 2020 sepuluh negara penghasil emisi CO, terbesar diantara 95 negara
yang diteliti terdiri atas China, Amerika Serikat, India, Rusia, Jepang, Iran, Jerman, Korea Selatan, Indonesia, dan
Arab Saudi. Sepuluh negara tersebut menyumbang sekitar 74.98 persen emisi CO, dunia. Negara China
menyumbang 30.63 persen emisi CO, dunia yang disebabkan oleh pesatnya industrialisasi, banyaknya jumlah
penduduk dan menjadi pengguna batubara terbesar di dunia, yakni 53 persen dari total konsumsi batubara global.
Negara penghasil emisi CO» terendah adalah negara Rwanda, Montenegro, dan Haiti. Apabila dihitung per kapita,
negara penyumbang emisi CO; terbesar adalah Qatar, Kuwait, Australia, Arab Saudi, Amerika Serikat, Kazakstan,
dan Rusia. Peta sebaran emisi CO2 per kapita dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Sumber: World Bank, 2020 (diolah)
Catatan: Peta menunjukkan sebaran emisi CO, di 95 negara yang digunakan dalam estimasi. Nilai yang lebih tinggi (diwakili oleh area
berwarna merah lebih gelap)

Gambar 4.4 Peta Sebaran Emisi CO,

Negara penghasil emisi terbesar didunia sebagian besar merupakan negara-negara yang luas secara
geografis dan banyak menebang hutan iklim untuk lahan pertanian dan untuk bahan bakar, seperti China, Amerika
Serikat, dan Rusia [5]. Konsentrasi CO2 di atmosfer meningkat 50 persen sejak awal era industri tahun 1750.
Peningkatan kadar CO, ini berasal dari aktivitas manusia, seperti penggundulan hutan atau deforestasi, serta



pembakaran bahan bakar fosil. Peningkatan tersebut dapat meningkatkan suhu permukaan bumi yang kemudian
dapat memicu perubahan iklim, bencana alam, hingga berdampak pada terganggunya aktivitas ekonomi [6].

Konsentrasi karbon dioksida meningkat terutama karena bahan bakar fosil yang digunakan manusia
untuk menghasilkan energi. Bahan bakar fosil seperti batu bara dan minyak mengandung karbon yang diambil
tanaman dari atmosfer melalui fotosintesis selama jutaan tahun; kita mengembalikan karbon tersebut ke atmosfer
hanya dalam beberapa ratus saja. Sejak pertengahan abad ke-20, emisi tahunan dari pembakaran bahan bakar fosil
telah meningkat setiap dekade, dari hampir 11 miliar ton karbon dioksida per tahun pada tahun 1960-an menjadi
sekitar 36,6 miliar ton pada tahun 2022 [7].
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Sumber: World Bank, 2020 (diolah)
Catatan: Peta menunjukkan sebaran emisi CO, per kapita di 95 negara yang digunakan dalam estimasi. Nilai yang lebih tinggi (diwakili oleh
area berwarna merah lebih gelap)

Gambar 4.5 Peta Sebaran Emisi CO» per Kapita

Jejak Ekologis

Jejak ekologis mengukur seberapa cepat manusia mengonsumsi sumber daya dan menghasilkan limbah
dibandingkan dengan seberapa cepat alam menyerap limbah dan menghasilkan sumber daya. Dalam bahaya yang
mudah dimengerti, jejak ekologis adalah dampak aktivitas manusia yang diukur dalam luas lahan yang produktif
secara biologis dan air yang dibutuhkan untuk memproduksi barang-barang yang dikonsumsi dan membuang
limbah yang dihasilkan. Ini adalah jumlah lingkungan yang dibutuhkan untuk menghasilkan barang dan jasa yang
diperlukan untuk mendukung gaya hidup tertentu. Penghitungan jejak kaki memperhitungkan hampir semua hal
yang dilakukan manusia: mulai dari cara kita makan, cara kita bepergian, rumah yang kita tinggali, dan kebiasaan
gaya hidup lainnya yang dipraktikkan setiap hari.

Ketika populasi manusia meningkat, konsumsi dan pemanfaatan sumber daya global meningkat. Hal ini
memerlukan pengukuran terhadap kapasitas alam dalam memenuhi kebutuhan manusia yang semakin meningkat.
Jejak ekologis adalah salah satu ukuran utama dari tuntutan manusia terhadap alam yang tiada habisnya. Oleh
karena itu, Jejak ekologis mencoba mempertimbangkan apakah planet bumi mempunyai kapasitas untuk
memenuhi tuntutan umat manusia yang semakin meningkat.

Secara visual, peta sebaran jejak ekologis dapat dilihat pada Gambar 4.6. Berdasarkan data yang
dipublikasikan oleh Global Footprint Network, terlihat bahwa pada tahun 2020 sepuluh negara penyumbang jejak
ekologis terbesar diantara 95 negara yang diteliti terdiri atas China, Amerika Serikat, India, Federasi Rusia, Brasil,
Jepang, Indonesia, Jerman, Meksiko, dan Turki. Sepuluh negara tersebut menyumbang sekitar 74.98 persen jejak
ekologis dunia. Negara China menyumbang 29.34 persen jejak ekologis dunia. Negara penghasil jejak ekologis
terendah terendah adalah negara Montenegro, Siprus, dan Moldova. Apabila dihitung per orang, negara
penyumbang jejak ekologis terbesar adalah Qatar, Mongolia, Estonia, Kuwait, Latvia, Amerika Serikat, Lithuania,
Singapura, Belanda, dan Australia. Peta sebaran jejak ekologis per orang dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Kegiatan eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan dapat menyebabkan penurunan biokapasitas
dan efisiensi bumi yang menyebabkan jejak ekologis yang lebih tinggi untuk produk-produk industri yang berasal
dari sumber daya alam. Emisi karbon merupakan salah satu kontributor utama jejak ekologis yang berkontribusi
terhadap bencana terkait pemanasan global dan perubahan iklim serta degradasi sumber daya alam. Hal ini
menuntut kelestarian ekosistem lahan atau tanah, hutan, dan perairan serta habitat manusia [8].
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Sumber: Global Footprint Network, 2020 (diolah)
Catatan: Peta menunjukkan sebaran jejak ekologis di 95 negara yang digunakan dalam estimasi. Nilai yang lebih tinggi (diwakili oleh area
berwarna merah lebih gelap)

Gambear 4.6 Peta Sebaran Jejak Ekologis
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Sumber: Global Footprint Network, 2020 (diolah)
Catatan: Peta menunjukkan sebaran emisi jejak ekologis per orang di 95 negara yang digunakan dalam estimasi. Nilai yang lebih tinggi
(diwakili oleh area berwarna merah lebih gelap)

Gambar 4.7 Peta Sebaran Jejak Ekologis per Orang

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Tabel 4.1 memberikan ringkasan statistik variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini berupa
nilai rata-rata, standar deviasi, minimum dan nilai maksimum. Berfokus pada variabel-variabel yang menjadi
perhatian, indeks religiositas berkisar antara yang terendah sebesar 0.12 di China dan tertinggi sebesar 0.97 di
Qatar. Nilai rata-rata indeks religiositas adalah sebesar 0.66. Negara-negara yang nilai indeks religiositasnya
berada pada nilai rata-rata keseluruhan adalah negara Singapura, Chili, Bosnia Herzegovina, dan Moldova. Karena
tidak ditransformasi ke dalam bentuk logaritma natural, investasi asing langsung, indeks globalisasi KOF, dan
industri mempunyai standar deviasi yang tinggi. Nilai minimum variabel investasi asing langsung dan institusi
bernilai negatif, sedangkan variabel lainnya bernilai positif.



Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Rata-rata  Standar Deviasi  Minimum  Maksimum
Indeks Religiositas 0.66 0.21 0.12 0.97
In CO2 per Kapita 1.03 1.18 -2.25 3.46
In Jejak Ekologis per Orang 0.94 0.68 -0.55 2.43

In PDB per Kapita 9.64 0.96 7.60 11.46
In Populasi 16.79 1.54 13.34 21.07
In Listrik berbahan bakar fosil per kapita 6.92 1.79 -2.46 9.69
Investasi Asing Langsung 1.56 16.36 -104.06 106.59
Industri 26.68 7.68 6.64 52.33
Globalisasi 68.47 12.32 41.27 90.61
Institusi -0.11 0.88 -2.01 1.82
Indeks demokrasi 5.77 2.06 1.94 9.81

Catatan: Ukuran sampel sebanyak 95 negara.

Deteksi Dini Hubungan antara Religiositas dengan Emisi CO: dan Jejak Ekologis

Gambar 4.8 dan 4.9 memperlihatkan indikasi hubungan antara indeks religiositas dengan indikator
perubahan iklim yang diwakili oleh emisi CO> per kapita dan jejak ekologis per orang menggunakan data cross-
section 95 negara. Dengan menggunakan pendekatan regresi linear sederhana, terlihat bahwa indeks religiositas
memiliki hubungan negatif dengan emisi CO, per kapita dan jejak ekologis per orang. Semakin tinggi indeks
religiositas semakin rendah pula emisi CO, per kapita yang dihasilkan dan jejak ekologis per orang. Informasi ini
memperkuat pernyataan Chaplin [9], yaitu institusi agama telah mengilhami berbagai gerakan dalam
meningkatkan kepedulian ekologis selama 30 tahun terakhir. Hal serupa juga pernah dinyatakan oleh Haluza-
DeLay [10], yakni aktor berbasis agama dan kelompok agama yang dilembagakan telah mengeluarkan banyak
pernyataan tentang perubahan iklim dalam beberapa tahun terakhir.

Koehrsen et al., [11] menyatakan gerakan environmentalisme keagamaan menjadi semakin menonjol.
Tradisi agama besar di dunia telah mengembangkan teologi “hijau”, meluncurkan proyek perlindungan
lingkungan, mengeluarkan pernyataan publik mengenai perubahan iklim, dan mencoba menyadarkan anggotanya
terhadap gaya hidup yang lebih ramah lingkungan. Contoh kegiatan lingkungan tersebut berkisar dari inisiatif
daur ulang umat Buddha [12,13], panduan haji ramah lingkungan bagi jamaah haji Muslim ke Mekkah [14,15],
visi ekologi “hijau” Patriark Bartholomew dari Konstantinopel [16,17], dan acara antaragama mengenai
perubahan iklim [18].
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Sumber: Data WVS yang dikumpulkan, 1981-2022 dan World Bank, 2020 (diolah)
Catatan: Sampel 95 negara

Gambar 4.8 Indikasi Hubungan Religiositas dengan CO; per Kapita



1 2
1 1

In Jejak ekologis per orang

0
1

—
'

T T T T T
2 4 6 8 1
Indeks Religiositas

Sumber: Data WVS yang dikumpulkan, 1981-2022 dan Footprint Network, 2020 (diolah)
Catatan: Sampel 95 negara

Gambar 4.9 Indikasi Hubungan Religiositas dengan Jejak Ekologis per Orang

Meskipun hubungan antara ekologi dan agama telah menjadi topik yang semakin menonjol dalam studi
agama, studi lingkungan hidup dan penelitian perubahan iklim baru-baru ini mulai menganggap agama sebagai
aset untuk mengatasi tantangan lingkungan. Keduanya —studi lingkungan/penelitian perubahan iklim serta
perdebatan agama dan ekologi— sepakat bahwa agama dapat membuat perbedaan yang signifikan dalam mengatasi
tantangan lingkungan seperti perubahan iklim. Pada saat yang sama, terjadi peningkatan aktivisme lingkungan
dalam berbagai tradisi agama. Hal ini tergambar jelas dalam ensiklik Laudato Si’, juga dalam deklarasi Islam
tentang perubahan iklim global, pernyataan perubahan iklim antaragama kepada para pemimpin dunia, dan banyak
pernyataan publik lainnya yang dikeluarkan oleh para pemimpin agama, organisasi payung, dan jaringan
keagamaan internasional. Pernyataan-pernyataan ini muncul sebagai bukti “penghijauan agama” [11].

4.2. Analisis Korelasi

Penelitian ini menghasilkan lima ukuran religiositas di tingkat negara [1,2]. Artinya, ukuran religiositas
didasarkan pada proporsi orang yang menganggap dirinya religius, yang beriman kepada Tuhan, yang menyatakan
bahwa Tuhan itu penting dalam hidupnya, yang menghadiri ibadah keagamaan secara rutin (satu kali seminggu
atau lebih), dan siapa yang mengatakan bahwa agama sangat penting dalam hidupnya mereka. Kelima ukuran
religiositas ini berkorelasi positif yang kuat (lihat Gambar 4.10).
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Sumber: Data WVS yang dikumpulkan, 1981-2022 (diolah)
Catatan: Sampel 95 negara

Gambar 4.10 Korelasi Ukuran Religiositas



Analisis komponen utama menunjukkan bahwa ukuran-ukuran ini mungkin mewakili dimensi umum
(komponen utama pertama mencakup 82.34% dari total variasi) dan membentuk skala religiositas keseluruhan
yang konsisten (Cronbach’s alpha = 0.94). Dalam penelitian ini disusun indeks keseluruhan dengan menggunakan
rata-rata gabungan dari kelima ukuran religiositas. Indeks religiositas yang dihasilkan bervariasi antara nol dan
satu, dimana nilai yang lebih tinggi menunjukkan religiositas yang lebih besar.

Hasil pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua indeks religiositas (dibangun dari gelombang yang
berbeda) mempunyai korelasi yang tinggi. Nilai-nilai tersebut juga sangat berkorelasi dengan indeks religiositas
secara keseluruhan yang dibuat menggunakan data yang dikumpulkan, yang merupakan ukuran dasar penelitian
ini. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian ini kemungkinan besar tidak akan mengalami bias agregasi,
sehingga memberikan kepercayaan terhadap penggunaan indeks religiositas ini secara keseluruhan. Hasil analisis
korelasi antar variabel penelitian sebagian besar sesuai dengan harapan teoritis (lihat Tabel 4.3).

Tabel 4.2 Korelasi Antar Gelombang Indeks Religiositas

Wave 1 Wave 2 Wave 3 Wave 4 Wave 5 Wave 6 Wave 7 Wave 1-7

Indeks Religiositas: Wave 1 1.00

Indeks Religiositas: Wave 2 0.97%** 1.00

Indeks Religiositas: Wave 3 0.95%*%  (.9]*** 1.00

Indeks Religiositas: Wave 4 0.98%*% (. 08%¥¥ (. 9e¥** 1.00

Indeks Religiositas: Wave 5 0.92%%%  92%¥% () REFEF  ().94%** 1.00

Indeks Religiositas: Wave 6 0.91%*%  Q9]%**  (9Q¥**  (89%F*  (00%** 1.00

Indeks Religiositas: Wave 7 0.90%* 0.89%** 0.91%** 0.92%%% 0.93%%% 0.9%*% 1.00

Indeks Religiositas: Wave 1-7 0,96%** 0,97%%* 0.96%** 0,98%** 0,97%%* 0.96%** 0.97%%* 1.00
Sumber: Data WVS yang dikumpulkan, 1981-2022 (diolah)
Catatan: *, ** dan *** menunjukkan signifikansi masing-masing pada tingkat 10%, 5% dan 1%.

Tabel 4.3 Korelasi Variabel Penelitian
er Investasi In Listrik
InCO; per  JejakeEkol  Indeks InPDB per o InPopulasi  Industri berbahan oy i Tnstitusi Indeks
kapita ogis per religiositas  kapita 1 ‘bakar fosil demokrasi
angsung °
orang per kapita

In CO: per kapita 1.00

In Jejak ekologis per orang 0.83%%* 1.00

Indeks religiositas 0,56 -0.5gwx 1.00

1n PDB per kapita 0.88=== 0.86==* -0.63 % 1.00

Tnvestasi asing langsung 0.00 0.04 -0.09 0.03 1.00

In Populasi -0.19% -0.36%% 015 10.23%* 0.06 1.00

Industri 0.12 0.01 0.09 -0.08 0.10 0.16 1.00

In Listrik berbahan bakar fosil per kapita ~ 0.89%=* 0.67%=x -0.41wnx 0.73%== -0.01 015 013 1.00

Globalisasi 0.67%=x 0.73%=x -0.65%xx 0.g7x== 0.00 -0.23%* -0.267wx 0.54%=x 1.00

Institusi 0.48%=* 0.63%=* -0.63%xx 0.74%=* -0.01 029 -0.15 032%=x 0.81%=* 1.00

Indeks d 030%=* 0.4%=x -0.45%xx 0.57*** 007 015 -0.39%xx 02%= 0.73%=* 0.76%** 1.00

Sumber: World Bank, 2020, Footprint Network, 2020 dan Data WVS yang dikumpulkan, 1981-2022 (diolah)
Catatan: *, ** dan *** menunjukkan signifikansi masing-masing pada tingkat 10%, 5% dan 1%.

4.3. Efek Religiositas Terhadap Isu Perubahan Iklim: Pendekatan Emisi CO>

Efek religiositas terhadap emisi CO» per kapita diestimasi menggunakan metode analisis regresi berganda
dengan menggunakan robust standard error. Tabel 4.4 melaporkan hasil regresi untuk Persamaan 3.1. Semua
spesifikasi model mencakup dummy regional. Kolom (1) melaporkan estimasi kuadrat terkecil biasa tanpa variabel
kontrol. PDB riil per kapita (log), investasi asing langsung, jumlah populasi (log), listrik berbahan bakar fosil per
kapita (log) indeks globalisasi, kualitas kelembagaan, dan indeks demokrasi dimuat pada kolom (2). Nilai R-
squared meningkat dari 0.65 pada kolom (1) naik menjadi 0.94 pada kolom (2). Dengan demikian, 94 persen
variabilitas variabel CO; per kapita dapat dijelaskan oleh model pada spesifikasi utama.

Penelitian ini menemukan hubungan negatif dan signifikan antara indeks religiositas dengan emosi CO,
per kapita baik di kolom (1) maupun (2). Apabila religiositas mengalami kenaikan satu poin indeks maka emisi
CO: per kapita akan turun sebesar 0.61 persen. Estimasi terstandarisasi pada kolom (2) menunjukkan bahwa satu
peningkatan standar deviasi dalam indeks religiositas dikaitkan dengan sekitar sepersepuluh penurunan standar
deviasi dalam emisi CO» per kapita. Gambar 4.11 menunjukkan plot regresi parsial menggunakan estimasi yang
dilaporkan pada kolom (2) pada Tabel 4.4. Secara keseluruhan, estimasi pengaruh religiositas terhadap emisi CO,
per kapita yang dilaporkan pada bagian ini mendukung hipotesis penelitian ini.

Religiositas dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan iklim, baik dalam sikap
maupun tindakan individu dan komunitas. Pengaruhnya dapat bervariasi tergantung pada tingkat religiositas,
keyakinan agama, dan interpretasi ajaran agama. Berikut adalah beberapa pengaruh religiositas terhadap
perubahan iklim: Pertama, sikap yang berkaitan dengan moral dan etika. Orang yang sangat religius mungkin
cenderung memiliki sikap yang lebih tinggi terkait moral dan etika lingkungan. Mereka melihat kemungkinan
perubahan iklim sebagai isu moral yang memerlukan tindakan etis untuk melindungi lingkungan alam [10,19].
Kedua, kesadaran tentang tanggung jawab, Religiositas dapat meningkatkan kesadaran individu akan tanggung
jawab mereka terhadap alam. Mereka mungkin merasa bahwa menjaga bumi adalah bagian dari panggilan moral
dan spiritual mereka [20]. Ketiga, partisipasi dalam aksi iklim. Orang yang sangat religius mungkin lebih
cenderung aktif dalam tindakan iklim, seperti mengurangi jejak karbon mereka, mendukung energi terbarukan,
dan berpartisipasi dalam proyek-proyek lingkungan [15,21-22]. Keempat, dukungan terhadap kebijakan



lingkungan. Religiositas juga dapat memengaruhi pandangan terhadap kebijakan iklim. Individu yang sangat
religius mungkin cenderung mendukung kebijakan lingkungan yang berkelanjutan dan mendesak pemerintah
untuk mengambil tindakan dalam hal ini [23-24].

Kelima, pemahaman terhadap peran manusia dalam perubahan iklim. Terkadang, keyakinan agama
tertentu dapat mempengaruhi pandangan individu terhadap peran manusia dalam perubahan iklim. Beberapa
agama mengajarkan bahwa manusia adalah penjaga alam, sementara yang lain melihat kemungkinan perubahan
iklim sebagai bagian dari rencana ilahi [25]. Keenam, dampak pemimpin agama. Pemimpin agama dan tokoh-
tokoh spiritual dapat memainkan peran penting dalam mempengaruhi sikap dan tindakan komunitas mereka
terkait perubahan iklim. Jika pemimpin agama mendukung tindakan iklim, itu dapat memotivasi pengikut mereka
untuk mengambil tindakan juga [26-30]. Ketujuh, praktik lingkungan dalam ibadah. Beberapa agama memiliki
praktik lingkungan yang terintegrasi dalam ibadah mereka, seperti doa-doa untuk alam atau tindakan ritual yang
mencapai keseimbangan ekosistem. Ini dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap alam [26,31-
32]. Kedelapan, kolaborasi antaragama. Terdapat banyak inisiatif kolaborasi antaragama yang fokus pada
perubahan iklim. Religiositas dapat memotivasi individu untuk berpartisipasi dalam upaya ini untuk mencapai
tujuan bersama [23,27,33-36].

Tabel 4.4 Hasil Estimasi Efek Religiositas Terhadap Emisi CO, per Kapita

~ _ « ) 2)
Variabel dependen = In CO, per kapita Spesifikasi dasar Spesifikasi utama
Indeks religiositas -1.77%%* -0.61%***

(-3.49) (-2.79)
In PDB per kapita -1.55
(-1.42)
(In PDB per kapita)? 23.32%%
(2.17)
Investasi asing langsung -0.00
(-0.32)
In Populasi -0.03
(-1.03)
Industri 0.07***
(2.85)
In Listrik berbahan bakar fosil per kapita 0.222%%*
(2.91)
Globalisasi -0.01
(-1.26)
Institusi -0.138
(-1.41)
Demokrasi -0.02
(-0.74)
Koefisien indeks religiositas yang terstandarisasi -0.31%%* -0.11%%*
Dummy Regional Ya Ya
R-squared 0.65 0.94
Obeservasi 95 95

Catatan: Indeks religiositas mengukur kekuatan religiositas secara keseluruhan dan bervariasi terus menerus dari nol hingga satu. Variabel
dummy regional adalah Asia Timur dan Pasifik, Eropa dan Asia Tengah, Amerika Latin dan Karibia, Timur Tengah dan Afrika Utara, Amerika
Utara, Asia Selatan, dan Afrika Sub-Sahara. Metode estimasi menggunakan robust standard errors. t-statistik dilaporkan dalam tanda kurung.
*, #% dan *** masing-masing menunjukkan signifikansi pada tingkat 10%, 5% dan 1%. Perkiraan intersep tidak ditampilkan.
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Sumber: Data WVS yang dikumpulkan, 1981-2022 dan World Bank, 2020 (diolah)
Catatan: Gambar tersebut menunjukkan pengaruh religiositas terhadap CO, per kapita (log), setelah dikeluarkan secara parsial pengaruh
variabel kontrol yang digunakan pada kolom (2), Tabel 4.4.

Gambar 4.11 Efek Religiositas Terhadap Emisi CO; per Kapita

Hasil estimasi juga melaporkan pengaruh variabel kontrol terhadap emosi CO» per kapita. Hipotesis EKC

tidak terbukti di dalam penelitian ini. Hipotesis EKC itdak selalu terbukti [37-40], sebagaimana hal yang sama
terjadi dalam temuan empiris penelitian Djellouli et al., [41], Ochoa-Moreno et al., [42], dan Aini & Hartono [43].
Terdapat beberapa kemungkinan mengapa hipotesis ini tidak terbukti, diantaranya karena hipotesis EKC biasanya
tidak dapat diterapkan secara universal pada semua jenis polusi atau negara [44-45]. Tingkat polusi dan dampak
lingkungan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor konteks selain PDB, seperti, sumber daya alam yang tersedia,
kebijakan lingkungan, perubahan struktur ekonomi, dan teknologi yang digunakan. Oleh karena itu, tidak
mungkin untuk menggeneralisasikan hubungan EKC ke semua situasi.
Hipotesis Pollution Haven/Halo juga tidak terbukti yang ditandai oleh tidak adanya pengaruh yang signifikan
variabel investasi asing langsung terhadap emisi CO; per kapita. Hasil ini sejalan dengan temuan Mahmood [46],
Nadeem et al., [47], Bulut [48], dan Albulescu et al., [49]. Hasil ini tidak tidak selalu sejalan dengan teori, yang
mungkin disebabkan oleh bias agregasi [50]. Meskipun hipotesis ini memiliki beberapa dukungan teoritis, ada
sejumlah alasan mengapa tidak selalu terbukti atau kompleks dalam praktiknya, yaitu keputusan bisnis untuk
memindahkan produksi atau investasi ke negara lain tidak hanya didasarkan pada regulasi lingkungan. Faktor-
faktor seperti biaya tenaga kerja, biaya logistik, akses pasar, dan infrastruktur juga memainkan peran penting
dalam keputusan ini. Oleh karena itu, pergeseran aktivitas industri tidak selalu berkaitan langsung dengan
perbedaan dalam regulasi lingkungan.

Jumlah populasi tidak selalu berdampak langsung pada emisi CO, per kapita sebagaimana terlihat pada
hasil estimasi dalam penelitian ini. Oberle et al., [51] menerangkan bahwa penggunaan sumber daya global
terutama didorong oleh peningkatan kesejahteraan, bukan populasi. Hal ini terutama berlaku di negara-negara
berpendapatan tinggi hingga menengah ke atas, yang menyumbang 78 persen konsumsi material, meskipun
tingkat pertumbuhan penduduknya lebih lambat dibandingkan negara-negara lain di dunia.

Sektor industri dan konsumsi listrik berbahan bakar fosil per kapita secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap emisi CO;, per kapita. Hasil ini sesesuai dengan ekspektasi [52-55]. Li dan Lin [56]
berpendapat bahwa pada tahap awal pembangunan ekonomi, industrialisasi dikaitkan dengan permintaan energi
yang lebih besar dan perubahan model konsumsi energi, sehingga meningkatkan emisi CO,. Variabel globalisasi
kualitas institusi dan indeks demokrasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap emisi CO; per kapita.
Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Sharma et al.,[1], kecuali untuk variabel kualitas institusi.



Pengecekan Ketahanan dan Sensitivitas Model

Pada bagian ini dilakukan pemeriksaan ketahanan dan sensitivitas hasil estimasi terhadap (i) data-data
religiositas yang tidak tersedia, (ii) ukuran-ukuran alternatif dalam religiositas, dan (iii) afiliasi agama dan
kelompok pendapatan. Masing-masing pemeriksaan ini dibahas secara rinci dalam penelitian ini.

(i) Data Religiositas yang Tidak Tersedia

Pertanyaan survei terkait dengan beberapa ukuran religiositas (terutama “kepercayaan kepada Tuhan”)
tidak ditanyakan di beberapa negara (sekitar 8.42% dari negara sampel). Ini adalah potensi kekhawatiran.
Misalnya, pertanyaan terkait “Kepercayaan kepada Tuhan” tidak ditanyakan di Italia. Dalam pendekatan dasar
penelitian ini, indeks religiositas untuk negara-negara tersebut disusun dengan menggunakan semua ukuran
religiositas lain yang tersedia (empat, dalam kasus Italia). Meskipun ini merupakan pendekatan pragmatis dalam
analisis cross-sectional yang berupaya mempertahankan jumlah observasi sebanyak mungkin, indeks religiositas
yang dihasilkan kemungkinan besar tidak tepat bagi negara-negara yang kekurangan informasi mengenai beberapa
ukuran religiositas.

Penelitian ini memperkirakan ulang model utama (Tabel 4.3, kolom (2)) untuk memasukkan nilai-nilai
religiositas yang hilang dengan menggunakan algoritma imputasi berganda stokastik. Pendekatan ini merupakan
versi perbaikan dari imputasi deterministik (lihat [57-58] untuk rincian teoritis). Dalam imputasi deterministik,
model regresi diperkirakan memprediksi nilai observasi suatu variabel berdasarkan variabel lain yang memiliki
informasi lengkap dan tidak lengkap. Nilai yang hilang kemudian diperhitungkan dengan menggunakan nilai yang
sesuai dari model regresi. Imputasi berganda stokastik memperluas prosedur dalam dua cara: pertama, residual
ditambahkan ke nilai prediksi untuk mengelola variabilitas yang hilang. Kedua, alih-alih menggunakan satu nilai
yang hilang, nilai yang hilang diambil beberapa kali dari distribusi dan masing-masing kumpulan data dianalisis
secara terpisah. Hasil regresi kemudian dikonsolidasikan dengan menggunakan nilai rata-rata koefisien regresi
yang terpisah [59].

Tabel 4.5 melaporkan estimasi regresi berdasarkan nilai yang diperhitungkan. Kolom (1) sampai (5)
melaporkan hasil pengukuran religiositas individual, sedangkan kolom (6) menunjukkan hasil indeks religiositas
secara keseluruhan. Semua kolom hasilnya konsisten dengan temuan utama yang dilaporkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.5 Hasil Estimasi Berdasarkan Ukuran Religiositas yang Diimputasi
Variabel dependen =

In CO, per kapita (1 2 3) “) (%) (6)
Orang yang religius -0.63%%*
(-2.74)
Percaya pada Tuhan -0.41%*
(-1.66)
Pentingnya Tuhan -0.34*
(-1.74)
Partisipasi keagamaan -0.68**
(-2.38)
Pentingnya agama -0.55%*
(-2.52)
Indeks religiositas -0.61**
(-2.34)
Variabel kontrol Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Dummy regional Ya Ya Ya Ya Ya Ya
R-squared 0.94 0.94 0.94 0.94 0.94 0.94
Observasi 95 95 95 95 95 95

Catatan: Hasil yang dilaporkan diperkirakan dengan memperhitungkan nilai ukuran religiositas yang tidak tersedia. Imputasi diulang sepuluh
kali; dengan demikian, sepuluh set nilai yang diperhitungkan dihasilkan. Variabel percaya pada Tuhan digunakan untuk memperhitungkan
nilai dari tindakan yang hilang. Regresi imputasi berganda dilaporkan untuk pengukuran lainnya pada kolom (1) hingga (5). Dalam menyusun
indeks religiositas pada kolom (6), ukuran religiositas yang tidak tersedia diganti dengan rata-rata dari sepuluh nilai berbeda yang
diperhitungkan. Variabel dummy regional dimasukkan ke dalam model. Variabel kontrol mencakup PDB per kapita (log), ((PDB per
kapita(log))?, investasi langsung asing, populasi (log), industri, konsumsi listrik berbahan bakar fosil per kapita (log), indeks globalisasi,
kualitas institusi, dan indeks demokrasi.

(i1) Sampel dan Ukuran Alternatif Religiositas

Pada bagian ini, dilakukan penyelidikan apakah ukuran religiositas dipakai dalam penelitian ini, yang
dibangun dengan rata-rata data pada beberapa gelombang survei WVS (1-7), menghasilkan perkiraan koefisien
yang bias. Setidaknya ada empat cara untuk memeriksa keandalan metode dalam mengonstruksi ukuran
religiositas ini.



Pertama, penyusunan indeks religiositas untuk setiap negara dilakukan dengan menggunakan data dari
setiap gelombang yang tersedia secara terpisah dan memeriksa korelasinya. Hasil pada Tabel 4.2 menunjukkan
bahwa semua indeks religiositas (dibangun dari gelombang yang berbeda) mempunyai korelasi yang tinggi. Nilai-
nilai tersebut juga sangat berkorelasi dengan indeks religiositas secara keseluruhan yang dibuat menggunakan
data yang dikumpulkan, yang merupakan ukuran dasar penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian
ini kemungkinan besar tidak akan mengalami bias agregasi, sehingga memberikan kepercayaan terhadap
penggunaan indeks religiositas kami secara keseluruhan.

Kedua, penelitian ini melakukan pemeriksaan ketahanan model dengan menggunakan indeks religiositas
spesifik gelombang. Namun, terjadi penurunan tajam dalam jumlah observasi pada beberapa gelombang menjadi
kendala dalam praktik ini. Misalnya, memperkirakan Persamaan 3.1 (lihat Bab 3) dengan menggunakan data
gelombang pertama hanya menghasilkan 10 observasi. Oleh karena itu, pengujian dilakukan menggunakan
gelombang terbaru (gelombang tujuh, tahun 2017-2022) untuk menyusun indeks religiositas spesifik gelombang
yang mencakup jumlah negara yang relatif banyak. Perkiraan menggunakan ukuran religiositas alternatif ini dapat
dilihat pada kolom (1) Tabel 4.6. Survei gelombang tujuh menyediakan data untuk 57 negara, sedangkan kolom
(1) hanya berisi 54 observasi karena tidak tersedianya data untuk variabel lain. Hasilnya konsisten dengan temuan
utama penelitian ini.

Tabel 4.6 Hasil Estimasi Berdasarkan Sampel dan Ukuran Religiositas Alternatif
Variabel dependen =

In CO; per kapita M 2) ) )
Indeks religiositas: Wave 7 -1.02%%*
(-2.94)
Indeks religiositas: Wave terbaru -0.48%*
(-2.30)

Indeks religiositas: Squalli -0.58%*

(-2.46)
Indeks religiositas: Inglehart -0.56%**

(-2.71)

Variabel kontrol Ya Ya Ya Ya
Dummy regional Ya Ya Ya Ya
R-squared 0.936 0.941 0.942 0.942
Observasi 54 95 94 95

Catatan: Variabel kontrol dan dummy regional dimasukkan ke dalam model. Metode estimasi menggunakan robust standard errors. t-statistik
dilaporkan dalam tanda kurung. *, ** dan *** masing-masing menunjukkan signifikansi pada tingkat 10%, 5% dan 1%. Perkiraan intersep
tidak ditampilkan.

Ketiga, untuk setiap negara, digunakan gelombang WVS terbaru yang data religiositasnya tersedia.
Artinya, jika tidak tersedia ukuran religiositas untuk gelombang tujuh, maka digunakan gelombang lima, lalu
gelombang empat, dan seterusnya. Hasil estimasi yang dilaporkan di kolom (2) Tabel 4.6 juga sejalan dengan
hasil pada Tabel 4.4 sebelumnya.

Keempat, penelitian ini memeriksa sensitivitas hasil temuan dengan menyusun ukuran religiositas yang
digunakan oleh Squalli [60] yang merujuk pada publikasi Lipka dan Wormald [61] di Pew Research Center (PRC).
Indeks komposit yang dikembangkan oleh Squalli [60] menggunakan empat indikator yang terdiri atas pentingnya
agama, frekuensi berdoa, kehadiran di tempat ibadah, dan kepercayaan kepada Tuhan. Penelitian ini membangun
indeks religiositas tersebut dengan menggunakan data WVS yang dikumpulkan. Hasilnya selaras dan konsisten
dengan model utama penelitian ini sebagaimana terlihat pada kolom (3), Tabel 4.6.

Kelima, penelitian ini membangun ukuran religiositas alternatif berdasarkan ukuran Inglehart dan Norris
[62]. Mereka mengukur enam aspek penting orientasi keagamaan masyarakat; yaitu pentingnya Tuhan,
penghiburan dan kekuatan dari Tuhan, kepercayaan kepada Tuhan, menjadi orang yang religius, kepercayaan akan
kehidupan setelah kematian, dan partisipasi keagamaan. Dengan menggunakan indikator tersebut, disusunlah
indeks religiositas Inglehart dan Norris [62] menggunakan data WVS yang dikumpulkan. Kolom (4) pada Tabel
4.6 melaporkan hasil yang mirip dengan perkiraan dasar pada spesifikasi utama penelitian ini.

Singkatnya, apa pun ukuran alternatif religiositas yang digunakan, efek religiositas terhadap emosi CO2 tetap
signifikan, dan ukuran koefisien serta tingkat signifikansinya stabil.

(iii) Afiliasi Agama dan Kelompok Pendapatan

Pada bagian ini, pemeriksaan sensitivitas model dilakukan terhadap dampak afiliasi keagamaan dan
kelompok pendapatan. Penelitian ini memperkirakan ulang Persamaan 3.1 dengan mengontrol hubungan agama
dengan negara, dan komposisi penduduk yang berbeda agama, dan kelompok pendapatan.

Kishi et al., [63] telah berhasil memetakan hubungan agama dengan negara. Bersama dengan tim
pemrogram, mereka menganalisis konstitusi atau undang-undang dasar setiap negara, bersama dengan kebijakan



dan tindakan resminya terhadap kelompok agama, untuk mengklasifikasikan hubungan agama dengan negara ke
dalam salah satu dari empat kategori berikut. Kategori pertama, yaitu negara-negara dengan agama resmi
memberikan status resmi pada agama tertentu dalam konstitusi atau hukum dasarnya. Kategori kedua, yaitu
negara-negara yang mempunyai preferensi terhadap agama memiliki kebijakan atau tindakan pemerintah yang
jelas-jelas mendukung satu (atau dalam beberapa kasus, lebih dari satu) agama di atas yang lain, biasanya dengan
keuntungan hukum, keuangan, atau jenis praktis lainnya. Kategori ketiga adalah negara-negara sekuler yang tidak
memiliki agama resmi atau agama pilihan berusaha untuk menghindari memberikan manfaat nyata kepada satu
kelompok agama di atas yang lain (walaupun mereka bahkan dapat memberikan manfaat bagi banyak kelompok
agama). Kategori keempat, yakni negara-negara yang memiliki hubungan perseteruan/permusuhan terhadap
agama menggunakan tingkat kontrol yang sangat tinggi atas lembaga-lembaga agama di negara mereka atau
secara aktif mengambil posisi agresif terhadap agama secara umum. Penelitian ini menglasifikasikan sampel
menggunakan variabel dummy, dimana kelompok keempat dijadikan sebagai omitted group.

Selanjutnya, pengelompokan agama penduduk mayoritas merujuk pada publikasi Hackett et al., [64]

bersama Pew Research Center tentang agama dan kehidupan publik memperkirakan bahwa pada tahun 2020 ada
6.52 miliar orang dewasa dan anak-anak yang berafiliasi dengan agama di seluruh dunia, mewakili 84.45 persen
dari populasi dunia. Mengikuti Hackett ef al., [64], penelitian ini menggunakan tujuh kategori dan menghitung
persentase dari jumlah total individu yang memiliki afiliasi keagamaan di setiap kategori, termasuk Kristen,
Muslim, Hindu, Buddha, Yahudi, agama Rakyat, dan tidak terafiliasi dengan agama mana pun. Penelitian ini
mengklasifikasikan sampel menggunakan variabel dummy, dimana penduduk yang mayoritas tidak terafiliasi
dengan agama mana pun dijadikan sebagai omitted group.
Selain itu, pemeriksaan sensitivitas model juga dilakukan terhadap dampak kelompok pendapatan. Penelitian ini
merujuk pembagian kelompok pendapatan negara yang bersumber dari World Bank tahun 2020. Terdapat empat
kelompok pendapatan yaitu, pendapatan tinggi, menengah atas, menengah bawah, dan bawah. Penelitian ini
mengklasifikasikan sampel menggunakan variabel dummy, dimana kelompok pendapatan rendah dijadikan
sebagai omitted group.

Kolom (1), (4), dan (5) pada Tabel 4.7 melaporkan hasil yang menyertakan hubungan agama dengan
negara. Kolom (1) berisi penambahan dummy hubungan agama dengan negara. Kolom (4) mengeluarkan negara
sekuler dari sampel. Kolom (5) mengeluarkan negara yang memiliki perseteruan dengan institusi agama tertentu
dari sampel. Hasil spesifikasi utama penelitian ini tetap robust untuk ketiga kasus tersebut, dimana religiositas
tetap berpengaruh negatif signifikan terhadap emisi CO2 per kapita. Hubungan agama dan negara tidak
menunjukkan efek yang signifikan sebagaimana terlihat pada kolom (1).

Kolom (2) dan (6) pada Tabel 4.7 melaporkan hasil yang menyertakan efek agama penduduk mayoritas.
Kolom (2) berisi penambahan dummy agama penduduk mayoritas. Sementara itu, kolom (6) mengeluarkan negara
penduduk mayoritas tidak terafiliasi dengan agama mana pun. Signifikansi efek religiositas terhadap emisi CO,
per kapita tetap konsisten dengan kedua kasus tersebut.

Kolom (3) dan (7) pada Tabel 4.7 melaporkan hasil estimasi dengan menambah variabel kontrol
kelompok pendapatan. Kolom (3) berisi penambahan dummy kelompok pendapatan, dan kolom (7) mengeluarkan
negara berpendapatan rendah dan menengah bawah dari sampel. Indeks religiositas tetap berpengaruh negatif
signifikan terhadap emisi CO; per kapita.

Tabel 4.7 Sensitivitas Terhadap Afiliasi Agama dan Kelompok Pendapatan

Variabel dependen
= In CO2 per kapita (1) &) ) 4) ©) (6) (7
Indeks religiositas -0.48* -0.67%%  -0.59%**  _0.57**  -0.62*¥*  -0.62*%*  -0.34%*

(-1.96) (-2.13) (-2.65) (-2.16) (-2.31) (-2.34) (-1.75)
Hubungan agama & negara

-Memiliki agama resmi -0.37
(-1.64)
-Menyukai agama tertentu  -0.28
(-1.43)
-Sekuler -0.23
(-1.12)
Agama penduduk
mayoritas
-Islam 0.08
(0.45)
-Kristen 0.14
(1.12)
-Buddha -0.23

(-0.84)




Variabel dependen

— In CO2 per kapita (M (@) 3 “4) ) (6) (7
-Hindu 0.91**
(2.48)
-Agama rakyat -0.06
(-0.47)
-Yahudi -0.20
(-0.95)
Kelompok pendapatan
-Tinggi -0.27
(-0.68)
-Menengah atas -0.20
(-0.57)
-Menengah bawah -0.16
(-0.54)
Variabel kontrol Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Dummy regional Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
R-squared 0.96 0.95 0.94 0.95 0.95 0.94 0.91
Observasi 95 95 95 48 88 90 64

Catatan: Kolom (1) menambahkan dummy agama negara, (2) menambahkan dummy agama penduduk mayoritas, (3) menambahkan dummy
kelompok pendapatan, (4) mengeluarkan negara sekuler, (5) mengeluarkan negara yang memiliki perseteruan dengan institusi agama tertentu,
(6) mengeluarkan negara penduduk mayoritas tidak terafiliasi dengan agama mana pun, dan (7) mengeluarkan negara berpendapatan rendah
dan menengah bawah. Variabel kontrol dan dummy regional dimasukkan ke dalam model. Metode estimasi menggunakan robust standard
errors. t-statistik dilaporkan dalam tanda kurung. *, ** dan *** masing-masing menunjukkan signifikansi pada tingkat 10%, 5% dan 1%.
Perkiraan intersep tidak ditampilkan.

4.4. Efek Religiositas Terhadap Isu Perubahan Iklim: Pendekatan Jejak Ekologis

Selama lebih dari tiga dekade terakhir agama telah mengilhami peningkatan kepedulian ekologis [9].
aktor berbasis agama dan kelompok agama yang dilembagakan telah mengeluarkan banyak pernyataan tentang
perubahan iklim dalam beberapa tahun terakhir. Banyak kelompok telah secara aktif terlibat dengan lembaga iklim
global dan organisasi masyarakat sipil tentang perubahan iklim antropogenik [10].

Peran agama dalam mengatasi perubahan iklim perlu dikaji lebih mendalam secara kuantitatif. Indeks
religiositas mewakili variabel keagamaan karena religiositas dan agama saling terkait dimana tingkat religiositas
seseorang sering kali mencerminkan keterlibatan mereka dalam agama tertentu. Tabel 4.8 menampilkan hasil
estimasi pengaruh religiositas terhadap jejak ekologis per orang. Kolom (1) menampilkan hasil regresi OLS tanpa
melibatkan variabel kontrol. Kolom (2) menampilkan hasil regresi OLS dengan menyertakan variabel kontrol
untuk melengkapi atau mengontrol hubungan kausalnya supaya lebih baik agar mendapatkan model empiris yang
lengkap dan mencegah hasil perhitungan bias. Dengan menambahkan variabel kontrol nilai koefisien determinasi
(R?) meningkat dari 0.52 menjadi 0.82. Pada kolom (2) terlihat bahwa hasil estimasi menunjukkan indeks
religiositas berpengaruh negatif signifikan terhadap jejak karbon per orang.

Hasil estimasi tersebut perlu dilakukan pengecekan apakah model regresi OLS bebas dari masalah data
outlier dan heteroskedastisitas. Gambar 4.12 memperlihatkan plot /everage dengan residual kuadrat yang
dinormalisasi. Plot ini digunakan untuk membantu mengidentifikasi observasi individual yang memiliki leverage
sangat tinggi atau residual besar. Plot leverage pada sumbu Y, dan residual kuadrat yang dinormalisasi pada
sumbu X. Garis merah menunjukkan rata-rata dari nilai leverage dan residual kuadrat yang. Leverage adalah
elemen diagonal dari matriks topi (h;) yang menangkap pengaruh nilai yang diamati pada nilai yang sesuai.
Pengamatan Jeverage dibatasi oleh batasan 1/n dan 1, dimana n=95. Data dianggap titik /everage apabila h; > 2p/n
[65], dimana p adalah jumlah koefisien. Dengan p=13, maka data akan dianggap sebagai outlier bila h; > 0.27.
Negara Amerika Serikat Qatar, Pakistan, India, Ethipia, dan Bangladesh memiliki nilai pengatan leverage yang
lebih besar dari 0.27. William [65] menyatakan residual dianggap bermasalah apabila 2/sqrt(n) >0.21. Gambar
4.12 menunjukkan kasus Korea Selatan memiliki residual yang sangat besar (yaitu perbedaan antara nilai prediksi
dan nilai pengamatan untuk kasus Korea Selatan sangat besar) namun tidak mempunyai leverage yang besar.
Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji White menunjukkan hasil estimasi pada kolom (2)
mengalami masalah hetoreskdastisitas dengan probabilitas y° sebesar 0.17.

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menerapkan regresi robust. Regresi robust merupakan
metode analisis regresi yang tidak sensitif terhadap adanya outlier dan heteroskedastisitas. Kolom (3) dan (4)
Tabel 4.8 menampilkan hasil estimasi menggunakan regresi robust. Nilai koefisien determinasi (R’) meningkat
dari 0.57 menjadi 0.87. Dengan demikian, 87 persen variabilitas variabel jejak ekologis per orang dapat dijelaskan
oleh model pada spesifikasi utama penelitian ini, yaitu pada kolom (4). Kekuatan pengaruh indeks religiositas
terkoreksi setelah menambahkan variabel kontrol. Apabila religiositas mengalami kenaikan satu poin indeks maka
jejak ekologis per orang akan turun sebesar 0.46 persen.



Tabel 4.8 Hasil Estimasi Efek Religiositas Terhadap Jejak Ekologis per Orang

Regresi OLS Regresi Robust
Variabel dependen = Spesifikasi Spesifikasi Spesifikasi Spesifikasi
In Jejak ekologis per orang dasar utama dasar utama
@) 2) 3) “)
Indeks religiositas -1.29%** -0.47* -1.50%** -0.46**
(-3.73) (-1.83) (-4.68) (-2.16)
In PDB per kapita 0.57*** 0.64***
(6.15) (8.32)
In Populasi -0.09%** -0.07%%*
(-3.26) (-3.02)
Industri 0.01* 0.01%*
(1.97) (2.12)
In Listrik berbahan bakar fosil per 0.04 0.05*
kapita
(1.31) (1.89)
Institusi -0.09 -0.13*
(-1.17) (-1.98)
Dummy regional ya ya ya ya
R-squared 0.52 0.82 0.57 0.87
Observasi 95 95 94 95

Catatan: Indeks religiositas mengukur kekuatan religiositas secara keseluruhan dan bervariasi terus menerus dari nol hingga satu. Variabel
dummy regional adalah Asia Timur dan Pasifik, Eropa dan Asia Tengah, Amerika Latin dan Karibia, Timur Tengah dan Afrika Utara, Amerika
Utara, Asia Selatan, dan Afrika Sub-Sahara. Metode estimasi terbaik menggunakan regresi robust sebagaimana terlihat pada kolom (4). ¢-
statistik dilaporkan dalam tanda kurung. *, ** dan *** masing-masing menunjukkan signifikansi pada tingkat 10%, 5% dan 1%. Perkiraan
intersep tidak ditampilkan.
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Catatan: Diagram plot diperoleh dengan mengestimasi kolom (2) Tabel 4.8.

Gambar 4.12 Plot Leverage dan Residual Kuadrat yang Dinormalisasi

Religiositas dapat memengaruhi jejak ekologis sesecorang dalam beberapa cara yang dapat membantu
mencegah perubahan iklim. Religiositas pengaruh dalam menurunkan jejak ekologis dan mencegah perubahan
iklim melalui beberapa mekanisme berikut: Pertama, pendidikan dan kesadaran lingkungan. Beberapa komunitas
agama mempromosikan pendidikan dan kesadaran lingkungan sebagai bagian dari ajaran dan nilai-nilai mereka.
Ini dapat mencakup pengajaran tentang pentingnya menjaga lingkungan dan tanggung jawab manusia sebagai



penjaga alam semesta. Individu yang lebih terlibat dalam agama mereka mungkin lebih mungkin untuk
mendapatkan pengetahuan dan kesadaran tentang isu-isu lingkungan [66-68]. Kedua etika konsumsi. Agama dapat
mengajarkan etika konsumsi yang bertujuan untuk membatasi pemborosan dan penggunaan berlebihan sumber
daya alam. Nilai-nilai seperti kesederhanaan, kerendahan hati, dan pertimbangan terhadap orang lain dapat
memotivasi individu untuk mengurangi konsumsi berlebihan yang dapat meningkatkan jejak ekologis [69-71].

Ketiga, advokasi dan pemobilisasi. Kelompok-kelompok agama sering berperan dalam advokasi dan
pemobilisasi sosial. Mereka dapat berpartisipasi dalam kampanye-kampanye lingkungan, mempengaruhi
kebijakan yang mendukung keberlanjutan, dan memobilisasi komunitas untuk bertindak terhadap perubahan iklim
[72-74]. Keempat, aksi sosial dan pelayanan lingkungan. Banyak komunitas agama terlibat dalam aksi sosial dan
pelayanan lingkungan, seperti membersihkan pantai, penanaman pohon, atau kampanye pengurangan sampah.
Religiositas dapat mendorong individu untuk aktif terlibat dalam inisiatif-inisiatif ini untuk menjaga kelestarian
alam [75-77]. Kelima, doa dan refleksi. Doa, meditasi, dan refleksi agama dapat menginspirasi individu untuk
mempertimbangkan peran mereka dalam menjaga lingkungan dan menciptakan kesadaran spiritual tentang
pentingnya alam semesta. Ini dapat mendorong tindakan yang lebih bijaksana dalam penggunaan sumber daya
alam [78-81].

Hasil penelitian juga melaporkan pengaruh variabel kontrol terhadap jejak ekologis per orang,
sebagaimana terlihat pada kolom (4) Tabel 4.8. Variabel pertumbuhan ekonomi menunjukkan pengaruh positif
signifikan terhadap jejak ekologis per orang. Li & Li [82] menyatakan pertumbuhan ekonomi merupakan alasan
utama peningkatan jejak ekologis. Penelitian empiris lain yang mengonfirmasi hasilnya telah dilakukan Bulut
[48], Ergun [83], dan Sabir dan Gorus [84].

Sektor industri berpengaruh signifikan dalam meningkatkan jejak ekologis per orang. Hasil ini mirip
dengan temuan Usman et al., [85] dan Destek [86]. Untuk membatasi degradasi lingkungan, perusahaan
manufaktur harus mengadopsi dan memanfaatkan lebih banyak teknologi ramah lingkungan dalam proses
produksi mereka. Selain itu, peraturan lingkungan harus ditegakkan untuk memastikan bahwa aktivitas
manufaktur berkontribusi terhadap lingkungan dan pembangunan berkelanjutan [87]. Penelitian ini juga
menemukan konsumsi listrik berbahan bakar fosil per kapita secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
jejak ekologis per orang. Neagu [88] menemukan hasil yang serupa dimana kosumsi energi berbahan bakar fosil
dengan jejak ekologis di 48 negara di dunia. Temuan serupa juga ditemukan oleh Ibrahiem dan Hanafy (2020) di
Mesir.

Dalam penelitian ini ditemukan pertumbuhan populasi berpengaruh signifikan dalam menurunkan jejak

ekologis per orang, sekaligus mengonfirmasi temuan Ibrahiem dan Hanafy (2020). Hal ini dapat saja terjadi karena
adanya peningkatan kesadaran lingkungan, sehingga dapat menekan eksploitasi sumber daya yang berlebihan.
Bouman et al., [89] menyatakan semakin tinggi kesadaran manusia terhadap perubahan iklim dapat secara
langsung dan tidak langsung memengaruhi dukungan kebijakan iklim dan perilaku mitigasi iklim secara pribadi,
sehingga memberikan wawasan penting bagi ilmu pengetahuan dan pembuatan kebijakan.
Variabel kualitas institusi menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam menurunkan jejak ekologis per orang.
Hasil ini mengonfirmasi temuan Uzar [90] yang dilakukan di tujuh negara berkembang yang memiliki performa
ekonomi yang tinggi, dan Hussain dan Mahmood [91] di Pakistan. Christoforidis dan Katrakilidis [92] dalam
penelitiannya di 29 negara OECD menemukan kualitas institusi berkontribusi pada keberlanjutan ekologi.

Pengecekan Ketahanan dan Sensitivitas Model

Ada tiga potensi masalah yang dapat menimbulkan keraguan terhadap ketahanan dan sensitivitas hasil
estimasi. Pertama, mengabaikan potensi variabilitas ukuran religiositas dapat mengakibatkan estimasi menjadi
bias. Kedua, mengabaikan sampel dan pengukuran indeks religiositas alternatif juga dapat mengakibatkan
estimasi menjadi tidak sahih. Ketiga, diperlukan juga pemeriksaan dengan menyertakan afiliasi agama dan
kelompok pendapatan.

Sebagaimana diketahui indeks religiositas di dalam penelitian ini dibentuk dari lima ukuran, yaitu (i)
orang yang religius, (ii) percaya kepada tuhan, (iii) pentingnya Tuhan, (iv) partisipasi keagamaan, dan (v)
petingnya agama. Kelima ukuran tersebut diestimasi menggunakan regresi robust yang hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 4.9. Kolom (1) hingga (5) menunjukkan bahwa setiap ukuran religiositas memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap jejak ekologis per orang. Hasil ini konsisten dengan indeks komposit pada spesifikasi utama
Tabel 4.8, kolom (4).

Sebagaimana diketahui indeks religiositas yang digunakan dalam penelitian ini dibangun dengan rata-
rata data pada beberapa gelombang survei WVS (1-7). Untuk memeriksa apakah sampel yang digunakan
menghasilkan perkiraan koefisien yang bias atau tidak, maka dilakukan pemeriksaan ketahanan model dengan
menggunakan indeks religiositas spesifik gelombang. Namun, terjadi penurunan tajam dalam jumlah observasi
pada beberapa gelombang menjadi kendala dalam praktik ini. Misalnya, dengan menggunakan data gelombang
pertama hanya menghasilkan 10 observasi. Oleh sebab itu, pengujian dilakukan menggunakan gelombang terbaru
(gelombang tujuh, tahun 2017-2022) untuk menyusun indeks religiositas spesifik gelombang yang mencakup
jumlah negara yang relatif banyak. Perkiraan menggunakan ukuran religiositas alternatif ini dapat dilihat pada



kolom (1) Tabel 4.10. Survei gelombang tujuh menyediakan data untuk 57 negara, sedangkan kolom (1) hanya
berisi 54 observasi karena tidak tersedianya data untuk variabel lain. Hasilnya konsisten dengan temuan utama
penelitian ini.

Tabel 4.9 Hasil Estimasi Berdasarkan Ukuran Religiositas

Variabel dependen = In Jejak ekologis per orang (1) 2 3) 4 (5
Orang yang religius -0.32%
(-1.66)
Percaya pada Tuhan -0.42%*
(-2.00)
Pentingnya Tuhan -0.34%*
(-2.20)
Partisipasi keagamaan -0.38%*
(-1.68)
Pentingnya agama -0.45%*
(-2.60)
Variabel kontrol Ya Ya Ya Ya Ya
Dummy regional Ya Ya Ya Ya Ya
R-squared 0.87 0.85 0.87 0.86 0.87
Observasi 94 87 95 92 93

Catatan: Variabel kontral dan dummy regional dimasukan ke dalam model. Metode estimasi terbaik menggunakan regresi robust sebagaimana
terlihat pada kolom (4). t-statistik dilaporkan dalam tanda kurung. *, ** dan *** masing-masing menunjukkan signifikansi pada tingkat 10%,
5% dan 1%. Perkiraan intersep tidak ditampilkan.

Selanjutnya, dilakukan uji ketahanan dengan menggunakan indeks komposit religiositas yang dibentuk
oleh Squalli [60]. Indeks komposit yang dikembangkan oleh Squalli [60] menggunakan empat indikator yang
terdiri atas pentingnya agama, frekuensi berdoa, kehadiran di tempat ibadah, dan kepercayaan kepada Tuhan.
Penelitian ini membangun indeks religiositas tersebut dengan menggunakan data WVS yang dikumpulkan.
Hasilnya selaras dan konsisten dengan model utama penelitian ini sebagaimana terlihat pada kolom (2), Tabel
4.10.

Penelitian ini juga membangun ukuran religiositas alternatif berdasarkan ukuran Inglehart dan Norris
[62]. Mereka mengukur enam aspek penting orientasi keagamaan masyarakat; yaitu pentingnya Tuhan,
penghiburan dan kekuatan dari Tuhan, kepercayaan kepada Tuhan, menjadi orang yang religius, kepercayaan akan
kehidupan setelah kematian, dan partisipasi keagamaan. Dengan menggunakan indikator tersebut, disusunlah
indeks religiositas Inglehart dan Norris [62] menggunakan data WVS yang dikumpulkan. Kolom (3) pada Tabel
4.10 melaporkan hasil yang konsisten dengan perkiraan dasar pada spesifikasi utama penelitian ini.

Tabel 4.10 Pengujian Berdasarkan Sampel dan Ukuran Religiositas Alternatif

Variabel dependen = In Jejak ekologis per orang (1) 2) 3)
Indeks Religiositas: Wave 7 -0.55%*

(-1.99)
Indeks Religiositas: Squalli -0.36*

(-1.70)
Indeks Religiositas: Inglehart -0.39*
(-1.90)

Variabel kontrol Ya Ya Ya
Dummy regional Ya Ya Ya
R-squared 0.86 0.87 0.88
Observasi 54 94 95

Catatan: Variabel kontral dan dummy regional dimasukkan ke dalam model. Metode estimasi menggunakan regresi robust. t-statistik
dilaporkan dalam tanda kurung. *, ** dan *** masing-masing menunjukkan signifikansi pada tingkat 10%, 5% dan 1%. Perkiraan intersep
tidak ditampilkan.

Pada bagian ini, pemeriksaan sensitivitas model dilakukan terhadap dampak afiliasi keagamaan dan
kelompok pendapatan. Kishi et al., [63]memetakan hubungan agama dengan negara kedalam empat kategori
berikut, yaitu; pertama, negara-negara dengan agama resmi memberikan status resmi pada agama tertentu dalam
konstitusi atau hukum dasarnya. Kedua, negara-negara yang mempunyai preferensi terhadap agama memiliki
kebijakan atau tindakan pemerintah yang jelas-jelas mendukung satu (atau dalam beberapa kasus, lebih dari satu)
agama di atas yang lain, biasanya dengan keuntungan hukum, keuangan, atau jenis praktis lainnya. Ketiga, negara-
negara sekuler yang tidak memiliki agama resmi atau agama pilihan berusaha untuk menghindari memberikan
manfaat nyata kepada satu kelompok agama di atas yang lain (walaupun mereka bahkan dapat memberikan



manfaat bagi banyak kelompok agama). Keempat, negara-negara yang memiliki hubungan
perseteruan/permusuhan terhadap agama menggunakan tingkat kontrol yang sangat tinggi atas lembaga-lembaga
agama di negara mereka atau secara aktif mengambil posisi agresif terhadap agama secara umum. Penelitian ini
menglasifikasikan sampel menggunakan variabel dummy, dimana kelompok keempat dijadikan sebagai omitted
group.

Kolom (1) Tabel 4.11 melaporkan hasil yang menyertakan hubungan agama dengan negara. Kolom (1)
berisi penambahan dummy hubungan agama dengan negara. Hasil yang dilaporkan pada kolom (1) tetap konsisten
dengan hasil spesifikasi utama penelitian ini, dimana religiositas tetap berpengaruh negatif signifikan terhadap
jejak ekologis per orang. Hubungan agama dan negara tidak menunjukkan efek yang signifikan sebagaimana
terlihat pada kolom (1).

Selain itu, pemeriksaan sensitivitas model juga dilakukan terhadap dampak kelompok pendapatan.
Penelitian ini merujuk pembagian kelompok pendapatan negara yang bersumber dari World Bank tahun 2020.
Terdapat empat kelompok pendapatan yaitu, pendapatan tinggi, menengah atas, menengah bawah, dan bawah.
Penelitian ini mengklasifikasikan sampel menggunakan variabel dummy, dimana kelompok pendapatan rendah
dijadikan sebagai omitted group. Kolom (2) pada Tabel 4.11 melaporkan hasil estimasi dengan menambahkan
variabel kontrol kelompok pendapatan. Indeks religiositas tetap berpengaruh negatif signifikan terhadap emisi
CO; per kapita.

Tabel 4.11 Sensitivitas Terhadap Afiliasi Agama dan Kelompok Pendapatan

- ) 2
YallrlabF:l depende.n Menambahkan dummy Menambahkan dummy
= In Jejak ekologis per orang

agama negara kelompok pendapatan
Indeks religiositas -0.38* -0.46%***
(-1.96) (-2.65)
Hubungan agama & negara
-Memiliki agama resmi -0.24
(-1.60)
-Menyukai agama tertentu -0.07
(-0.58)
-Sekuler -0.09
(-0.58)
Kelompok pendapatan
-Tinggi 0.12
(0.49)
-Menengah atas 0.08
(0.41)
-Menengah bawah 0.02
(0.14)
Variabel kontrol Ya Ya
Dummy regional Ya Ya
R-squared 0.88 0.87
Observasi 95 95

Catatan: Variabel kontral dan dummy regional dimasukkan ke dalam model. Metode estimasi menggunakan regresi robust. t-statistik
dilaporkan dalam tanda kurung. *, ** dan *** masing-masing menunjukkan signifikansi pada tingkat 10%, 5% dan 1%. Perkiraan intersep
tidak ditampilkan.

Dari berbagai pengujian pengaruh indeks religiositas terhadap perubahan iklim yang diproksi
menggunakan emisi CO; per kapita dan jejak karbon per orang, diperoleh hasil yang konsisten dan sejalan dengan
hipotesis penelitian ini. Religiositas memainkan peranan penting dalam mengatasi perubahan iklim. Pada bab
berikut akan dibahas mengenai bagaimana kontribusi agama dalam mengatasi persoalan perubahan iklim.

4.5 Kontribusi Agama Dalam Mengatasi Perubaha Iklim

Gerakan Kelompok Agama

Banyak kelompok dan denominasi agama di seluruh dunia telah mengambil tindakan untuk mengatasi
perubahan iklim dan mendorong kepedulian terhadap lingkungan. Berikut beberapa contoh yang telah dilakukan
oleh berbagai kelompok agama:

(1) Islam

Agama Islam telah berperan penting dalam upaya global untuk mengatasi perubahan iklim dan
mendorong kepedulian terhadap lingkungan. Salah satu inisiatif utama adalah "Islamic Declaration on Global
Climate Change" yang dikeluarkan pada tahun 2015 oleh sekelompok ulama Muslim terkemuka [9,15,20].



Deklarasi ini menggarisbawahi tanggung jawab moral umat Islam untuk melindungi alam semesta dan
menekankan perlunya tindakan konkret dalam mengurangi emisi gas rumah kaca. Dokumen tersebut mendorong
umat Islam untuk mendukung energi terbarukan, mengurangi pemborosan sumber daya, dan berperan aktif dalam
upaya global untuk mengatasi perubahan iklim.

Selain deklarasi ini, terdapat berbagai kampanye yang diluncurkan oleh komunitas Islam. "Muslims for
Climate" adalah salah satu contohnya. Kampanye ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran umat Islam tentang
perubahan iklim dan lingkungan. Mereka mengadakan seminar, lokakarya, dan program pendidikan yang
berfokus pada prinsip-prinsip Islam dalam menjaga alam semesta dan mengelola sumber daya alam dengan bijak.
Kampanye ini juga mendorong umat Islam untuk mengadopsi gaya hidup berkelanjutan.

Selain itu, gerakan penanaman pohon adalah bagian integral dari upaya umat Islam untuk pelestarian
lingkungan. Program seperti "Greening the Desert" di berbagai negara bertujuan untuk menghijaukan lahan tandus
dan mengatasi deforestasi dengan penanaman pohon dan tanaman lokal [93-94]. Gerakan semacam ini bukan
hanya memberikan manfaat ekologi, tetapi juga membantu komunitas yang terlibat untuk mengatasi tantangan
perubahan iklim.

Di tingkat komunitas, banyak masjid dan lembaga pendidikan Islam telah mengadopsi praktik-praktik
berkelanjutan, seperti penggunaan energi terbarukan, pengelolaan sampah yang bijak, dan pendidikan lingkungan.
Mereka juga aktif dalam menjalankan program-program kebersihan lingkungan, seperti membersihkan pantai atau
taman kota, untuk memberikan contoh kepada jamaah mereka tentang pentingnya merawat alam semesta.

(i1) Kristen

Agama Kristen telah mengambil berbagai tindakan penting dalam upaya mengatasi perubahan iklim dan

meningkatkan kesadaran terhadap kepedulian terhadap lingkungan. Salah satu inisiatif terkemuka adalah
"Laudato Si'"" ensiklik yang dikeluarkan oleh Paus Fransiskus pada tahun 2015. Dokumen ini menciptakan
kerangka kerja yang kuat untuk mengintegrasikan isu-isu lingkungan dengan nilai-nilai moral Kristen. "Laudato
Si" mengajak umat Kristen untuk melihat alam semesta sebagai hadiah Tuhan yang harus dijaga dan menyuarakan
perlunya tindakan konkret dalam mengurangi emisi gas rumah kaca dan menjaga ekosistem bumi [95].
Umat Kristen di seluruh dunia juga terlibat dalam berbagai berbagai kampanye lingkungan. Salah satunya adalah
kampanye "Season of Creation" yang dirayakan setiap tahun antara tanggal 1 September hingga 4 Oktober.
Selama periode ini, umat Kristen terlibat dalam doa, acara pemeliharaan lingkungan, dan aktivitas lainnya untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian alam dan tanggung jawab kita sebagai kustodian ciptaan
Tuhan [96].

Paus Fransiskus juga meluncurkan kampanye "Canticle of the Creatures" yang mendorong penggunaan
energi terbarukan dan berkelanjutan. Kampanye ini mengingatkan umat Kristen tentang pentingnya mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil yang merusak lingkungan dan menciptakan dampak perubahan iklim.

Di tingkat lokal, banyak komunitas Kristen aktif dalam program "Green Parish," di mana mereka mengadopsi
praktik berkelanjutan dalam kehidupan paroki mereka, termasuk penggunaan energi terbarukan, pengurangan
sampah, dan pendidikan lingkungan untuk jamaah mereka.

Deklarasi "Catholic Climate Covenant" di Amerika Serikat adalah contoh lainnya [97]. Ini adalah upaya
kolaboratif antara gereja Katolik dan organisasi-organisasi Katolik di Amerika Serikat untuk memobilisasi umat
Katolik di negara tersebut dalam mengatasi perubahan iklim dan memperingatkan pentingnya menjaga penciptaan
Tuhan.

Gereja Inggris membuat kampanye lingkungan hidup "Shrinking the Footprint" yang merupakan
kampanye terkemuka dalam upaya mereka untuk mengatasi perubahan iklim dan meningkatkan kesadaran
lingkungan [98-99]. Kampanye ini mencakup berbagai inisiatif, seperti mengurangi emisi karbon gereja-gereja
Anglikan, mempromosikan praktik-praktik berkelanjutan dalam pengelolaan properti gereja, dan mendorong para
anggota untuk berkomitmen pada gaya hidup yang ramah lingkungan. Selain itu, komuni Anglikan juga telah
mengeluarkan deklarasi resmi yang mendukung upaya perlindungan lingkungan dan penanganan perubahan iklim,
memberikan dukungan moral yang kuat bagi inisiatif-inisiatif ini. Dengan demikian, "Shrinking the Footprint"
adalah contoh konkret dari komitmen komuni Anglikan untuk melibatkan gereja dan anggotanya dalam upaya
konkret untuk merespons krisis perubahan iklim dan menggerakkan kesadaran lingkungan.

(ii1) Hindu

Agama Hindu memiliki peran yang penting dalam mengatasi perubahan iklim dan mendorong
kepedulian terhadap lingkungan. Salah satu contoh gerakan yang mencolok adalah "Green Hinduism" yang
merupakan inisiatif global yang bertujuan untuk menggabungkan ajaran-ajaran agama Hindu dengan tindakan
nyata untuk melindungi lingkungan [100]. Gerakan ini mengajarkan bahwa Bumi adalah "Matri Bhumi" (ibu kita)
dan bahwa menjaga alam adalah tugas suci. Para penganut Hindu yang terlibat dalam gerakan ini secara aktif
mempromosikan praktik-praktik ramah lingkungan seperti daur ulang, pengurangan konsumsi daging, dan
penggunaan energi terbarukan. Ini adalah pandangan yang sejalan dengan upaya global untuk mengurangi dampak
perubahan iklim.



Selain itu, gerakan "Project Green Hands" yang didirikan oleh Isha Foundation di India telah sukses
menanam jutaan pohon dan memberikan pelatihan tentang praktik pertanian berkelanjutan kepada petani-petani
setempat [101]. Selanjutnya, ada kampanye "Sacred Earth Sacred Trust" telah menciptakan kesadaran dalam
komunitas Hindu tentang perlunya menjaga alam sebagai tugas suci. Kampanye ini mendukung tindakan konkret
seperti pengurangan limbah plastik, penanaman pohon, dan promosi energi terbarukan. Dalam beberapa tahun
terakhir, banyak kuil Hindu di seluruh dunia juga telah menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan seperti daur
ulang dan mengurangi konsumsi energi. Kampanye ini juga menyebarkan pesan-pesan penting tentang
pengurangan emisi karbon dan konsumsi berkelanjutan.

Para pemimpin agama Hindu dari seluruh dunia membuat sebuah deklarasi, yaitu “Hindu Declaration on
Climate Change” pada tahun 2015 [102]. Deklarasi ini menggarisbawahi keterkaitan antara spiritualitas Hindu
dan perlindungan lingkungan alam. Deklarasi ini mengajak umat Hindu untuk mengadopsi gaya hidup yang
berkelanjutan, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan menghormati semua bentuk kehidupan sebagai ekspresi
dari prinsip ahimsa. Selain itu, deklarasi ini mempromosikan pentingnya menjaga sumber-sumber air yang suci
dan berkomitmen untuk mendidik dan meningkatkan kesadaran umat Hindu tentang isu-isu lingkungan dan
perubahan iklim, dengan tujuan untuk menjadi pemimpin dalam perlindungan alam dan keberlanjutan global.
Tidak hanya dalam lingkup global, tetapi juga di tingkat lokal, banyak kuil Hindu telah berkomitmen untuk
menjadi tempat-tempat yang ramah lingkungan. Contohnya adalah penggunaan atap surya untuk menghasilkan
energi hijau di kuil-kuil, serta praktik daur ulang dan pengurangan limbah plastik di tempat ibadah tersebut. Hal
ini adalah wujud dari komitmen komunitas Hindu dalam menjaga lingkungan.

(iv) Buddha

Pemeluk agama Buddha telah lama menjadi pelopor dalam upaya mengatasi perubahan iklim dan

mendorong kepedulian terhadap lingkungan. Salah satu contoh gerakan yang signifikan adalah penggunaan
konsep "Green Sangha" di mana umat Buddha secara aktif terlibat dalam praktik-praktik yang berkelanjutan. Ini
termasuk mempromosikan praktik vegetarianisme, mengurangi pemborosan sumber daya, dan mendukung energi
terbarukan. Gerakan ini juga mendorong praktik meditasi yang membantu individu lebih sadar akan dampak
mereka pada lingkungan dan membantu mengatasi stres yang disebabkan oleh perubahan iklim.
Gerakan lainnya, yaitu "Green Buddhism" [103]. Gerakan ini berupaya mengintegrasikan ajaran dan prinsip
Buddha ke dalam advokasi lingkungan. Gerakan ini mendorong umat Buddha untuk hidup penuh kesadaran,
mengurangi jejak ekologis, dan mempraktikkan konservasi. Hal ini sering kali melibatkan inisiatif seperti
penanaman pohon, gerakan pembersihan, dan lokakarya kehidupan berkelanjutan.

Selain gerakan, kampanye juga telah menjadi bagian penting dalam upaya ini. Kampanye-kampanye
seperti "Dharma for the Earth" dan "Buddhists for Climate Action" telah mendapatkan momentum,
mengumpulkan dukungan dari komunitas Buddha di seluruh dunia. Mereka mengorganisir konferensi, seminar,
dan pertemuan publik untuk menyadarkan umat Buddha akan pentingnya menjaga lingkungan dan melibatkan
mereka dalam berbagai kegiatan seperti penanaman pohon, membersihkan pantai, dan menggalang dana untuk
proyek-proyek lingkungan.

Deklarasi juga telah menjadi alat efektif dalam menyuarakan kepedulian terhadap lingkungan dalam
konteks agama Buddha. Sebagai contoh, beberapa komunitas Buddha telah merilis "Deklarasi Buddhisme untuk
Lingkungan Hidup" yang menegaskan komitmen mereka untuk melindungi alam dan memperjuangkan perubahan
positif. Deklarasi-deklarasi semacam itu menyoroti ajaran-ajaran Buddha yang mengajarkan empat kebenaran
mulia, termasuk penderitaan yang diakibatkan oleh kerusakan lingkungan, serta pentingnya praktik kasih sayang
dan kebijaksanaan dalam mengatasi masalah tersebut.

(v) Yahudi

Agama Yahudi juga telah aktif terlibat dalam upaya untuk mengatasi perubahan iklim dan mendorong
kepedulian terhadap lingkungan. Salah satu contoh gerakan yang mencolok adalah "Hazon" yang merupakan
sebuah organisasi nirlaba di Amerika Serikat yang mendorong praktik-praktik berkelanjutan dalam komunitas
Yahudi. Hazon mempromosikan penggunaan makanan organik, pengurangan limbah makanan, dan transportasi
berkelanjutan melalui program-program pendidikan dan kampanye-kampanye kesadaran.

Sejumlah kampanye juga telah diperkenalkan oleh komunitas Yahudi. Contohnya adalah kampanye
"Shabbat Shabbaton" yang mengajak orang-orang untuk merayakan hari Sabat dengan tidak menggunakan listrik
dan peralatan listrik sebagai bentuk penghematan energi [104]. Kampanye ini menekankan pentingnya
mengurangi konsumsi energi fosil dan menciptakan kesadaran akan dampaknya terhadap iklim.

Deklarasi juga telah menjadi alat yang penting dalam menggerakkan komunitas Yahudi terhadap isu-isu
lingkungan. "Rabbinic Letter on the Climate Crisis" adalah salah satu contoh deklarasi yang ditandatangani oleh
ratusan rabbi Yahudi yang menggarisbawahi tanggung jawab moral untuk mengatasi perubahan iklim. Deklarasi
ini menyatakan dukungan bagi upaya-upaya perlindungan lingkungan dan penekanan pada pentingnya menjaga
bumi sebagai warisan yang diberikan kepada generasi mendatang.



Beberapa sinagoge dan organisasi Yahudi telah mengadopsi konsep “Sinagoge Hijau”, yaitu sebuah
konsep yang menciptakan hubungan antara agama Yahudi dan kepedulian terhadap lingkungan. Ini adalah upaya
untuk memadukan nilai-nilai agama Yahudi dengan tindakan nyata untuk menjaga Bumi. “Sinagoge Hijau”
mendorong komunitas Yahudi untuk mengadopsi praktik-praktik ramah lingkungan dalam ibadah mereka, seperti
penggunaan energi terbarukan, daur ulang, dan pengurangan konsumsi daging. Konsep “Sinagoge Hijau” juga
menekankan pentingnya menghormati dan menjaga alam sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan moral
dalam ajaran Yahudi. Ini adalah upaya yang bertujuan untuk menciptakan komunitas Yahudi yang lebih
berkelanjutan dan peduli terhadap lingkungan.

Umat Yahudi memiliki perayaan penting, yaitu Tu BiShvat atau juga dikenal sebagai "Tahun Baru
Pohon" atau "Rosh HaShanah La'llanot" yang dirayakan tiap tanggal 15 bulan Shevat dalam kalender Ibrani, Tu
BiShvat memperingati waktu di mana pohon-pohon buah di Israel mulai berbuah kembali setelah musim dingin.
Selama perayaan ini, umat Yahudi sering melakukan tindakan-tindakan yang menekankan pentingnya menjaga
alam dan lingkungan, seperti menanam pohon-pohon, memperkenalkan unsur-unsur lingkungan dalam ibadah,
dan mempertimbangkan tanggung jawab mereka terhadap alam [105]. Tu BiShvat juga sering kali digunakan
sebagai kesempatan untuk memahami dan merayakan hubungan yang dalam antara agama Yahudi dan alam, serta
pentingnya menjaga ekosistem dan keberlanjutan lingkungan.

Umut Yahudi di Amerika Serikat membuat organisasi bernama “Coalition on the Environment and
Jewish Life”, disingkat COEJL. Organisasi ini berfokus pada masalah lingkungan dan keberlanjutan. Tujuan
utama COEJL adalah untuk menggabungkan nilai-nilai agama Yahudi dengan tindakan nyata dalam menjaga
lingkungan alam dan mempromosikan kesadaran tentang isu-isu lingkungan di kalangan komunitas Yahudi [106].

(vi) Sikh

Umat agama Sikh telah aktif terlibat dalam berbagai gerakan, kampanye, dan deklarasi untuk mengatasi
perubahan iklim dan meningkatkan kesadaran lingkungan. Salah satu gerakan yang mencolok adalah "EcoSikh,"
yang berfokus pada memadukan ajaran Sikh dengan praktik berkelanjutan [107]. EcoSikh mengadvokasi
penanaman pohon, penggunaan energi terbarukan, dan mengurangi sampah plastik dalam rangka mengurangi
dampak lingkungan.

Kampanye "Lakh Tree Campaign" adalah salah satu inisiatif dari EcoSikh yang bertujuan menanam satu
juta pohon di seluruh dunia. Kampanye ini memotivasi umat Sikh dan masyarakat umum untuk berpartisipasi
aktif dalam menjaga ekosistem global dengan menanam pohon-pohon yang berkontribusi pada penyerapan
karbon.

Deklarasi "Amritsar Declaration on Environment" adalah sebuah pernyataan yang dikeluarkan oleh
berbagai pemimpin agama Sikh pada tahun 2016. Deklarasi ini menekankan pentingnya melindungi air dan tanah,
mengurangi limbah plastik, dan mempromosikan energi terbarukan. Amritsar Declaration juga menyoroti peran
penting agama Sikh dalam melestarikan sumber-sumber air suci dan mengambil tindakan nyata untuk
perlindungan lingkungan.

Agama Sikh juga mempraktikkan konsep "Langar" yang merupakan pembagian makanan gratis kepada
semua, tanpa pandang agama atau status sosial. Langar adalah dapur komunitas Gurdwara, yang menyajikan
makanan kepada semua orang secara gratis, tanpa memandang agama, kasta, jenis kelamin, status ekonomi, atau
etnis. Dalam kerangka ini, banyak langar telah mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan, seperti menggunakan
peralatan makanan yang ramah lingkungan dan mengurangi pemborosan makanan.

Umat Sikh sering merayakan ulang tahun Guru Nanak dengan mengadakan inisiatif lingkungan, seperti
membersihkan sungai dan menanam pohon [108].

(vii) Baha'i

Salah satu aspek sentral ajaran Baha'i adalah pandangan bahwa alam adalah karunia dari Tuhan dan
bahwa manusia memiliki tanggung jawab moral untuk merawat dan melindungi lingkungan. Sebagai contoh,
gerakan "Green Baha'i" adalah inisiatif global yang melibatkan para pengikut Baha'i di seluruh dunia. Gerakan
ini bertujuan untuk menyadarkan umat Baha'i tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan dan mengajak mereka
untuk mengadopsi praktik-praktik berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti pengurangan limbah
dan penggunaan energi terbarukan.

Selain itu, kampanye-kampanye seperti "Bicara Kebenaran tentang Iklim" telah diadakan oleh komunitas
Baha'i untuk meningkatkan kesadaran tentang perubahan iklim dan mengadvokasi tindakan konkret untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Kampanye ini menekankan pentingnya berbicara jujur tentang
tantangan iklim dan berkomitmen untuk mengambil tindakan dalam menyikapinya.

Deklarasi juga merupakan bagian penting dari upaya Baha'i dalam mengatasi isu lingkungan.
"Pernyataan Baha'i tentang Perlindungan dan Pelestarian Lingkungan" adalah contoh deklarasi yang
menggarisbawahi pentingnya etika lingkungan dalam ajaran Baha'i. Deklarasi ini menyerukan kepada para
pengikut Baha'i untuk menjalani kehidupan yang lebih berkelanjutan, memelihara alam, dan bekerja sama dengan
semua pihak dalam menjaga keanekaragaman hayati.



Dalam praktik ibadah Baha'i, unsur-unsur yang menekankan kepedulian terhadap lingkungan telah
diintegrasikan. Misalnya, dalam perayaan "Ridvan" yang merupakan salah satu perayaan paling penting dalam
agama Baha'i, para pengikut Baha'i biasanya melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan,
seperti penanaman pohon atau membersihkan daerah lokal.

(viii) Agama tradisional

Agama tradisional adalah sistem kepercayaan, praktik, dan ritual yang telah ada dalam masyarakat

selama berabad-abad, sering kali sebelum agama-agama besar seperti agama-agama Abrahamik (Yahudi, Kristen,
Islam) atau agama-agama dunia seperti Hinduisme, Buddha, atau Sikhisme muncul.
Contoh gerakan yang dapat disebutkan adalah "Hima" sebuah konsep yang ditemukan di beberapa budaya di
Timur Tengah dan Asia Tengah, seperti dalam tradisi agama Zoroastrianisme. Hima adalah bentuk pelestarian
lingkungan di mana komunitas setempat berkomitmen untuk melindungi dan memelihara wilayah alam tertentu
sebagai tugas agama mereka [109].

Komunitas adat Suku Sami di wilayah Arktik telah aktif dalam upaya pelestarian lingkungan dengan
melibatkan pengetahuan tradisional mereka dalam menghadapi perubahan iklim [110]. Mereka telah mengamati
perubahan dramatis dalam cuaca, musim, dan lingkungan, dan menggunakan pengetahuan ini untuk
mengidentifikasi tindakan-tindakan konkret seperti mengurangi penggunaan kendaraan bermotor dan
mempromosikan transportasi yang ramah lingkungan, serta melibatkan komunitas dalam pelestarian ekosistem
yang penting bagi mata pencaharian tradisional mereka. Upaya komunitas Suku Sami adalah contoh nyata
bagaimana agama tradisional dan pengetahuan adat dapat menjadi pendorong utama dalam mengatasi perubahan
iklim dengan menerapkan tindakan nyata yang berkelanjutan dan berbasis lokal.

Masyarakat adat Maori di Selandia Baru telah aktif terlibat dalam upaya pelestarian lingkungan dan
mitigasi perubahan iklim. Mereka menjalankan konsep "Kaitiakitanga" yang merupakan tanggung jawab suci
untuk merawat dan melindungi alam [111-112]. Masyarakat Maori secara tradisional telah menjaga hutan, sungai,
dan lautan mereka dengan hati-hati, dan konsep ini terus hidup dalam budaya mereka. Masyarakat Maori telah
aktif dalam memperjuangkan hak-hak mereka atas tanah dan sumber daya alam, serta berpartisipasi dalam proyek-
proyek restorasi lingkungan seperti penanaman pohon dan pengelolaan hutan berkelanjutan.

Di Afrika, komunitas suku-suku adat seperti Suku Himba di Namibia juga telah terlibat dalam upaya
mitigasi perubahan iklim. Mereka telah mengembangkan sistem manajemen air tradisional yang efisien dan
berkelanjutan di tengah gurun yang kering [113]. Sistem ini memungkinkan mereka untuk mengumpulkan dan
menyimpan air hujan dengan bijak, sehingga mengurangi tekanan terhadap sumber daya air yang semakin terbatas
akibat perubahan iklim.

Beberapa komunitas adat di Asia seperti Suku Dayak di Kalimantan, Indonesia, telah aktif menggunakan
media sosial untuk menyoroti topik-topik yang berkaitan dengan isu-isu struktural terkait dengan hak milik asli
mereka—yaitu, hak adat asli mereka—dan perampasan tanah adat, khususnya oleh para penebang. dalam
melindungi hutan hujan mereka dari deforestasi [114].

Deklarasi-deklarasi adat juga telah menjadi bagian penting dalam upaya komunitas ini. Misalnya,
"Deklarasi Kari-Oca" yang dikeluarkan oleh suku-suku adat dalam Konferensi PBB pada tahun1992, dan
“Deklarasi Kari-Oca 2” pada tahun 2012 menyoroti pentingnya pengetahuan adat dan keberlanjutan dalam
konteks perlindungan lingkungan. Selain itu, dalam banyak komunitas adat, para pemimpin keagamaan berperan
dalam memotivasi umat mereka untuk mengambil tindakan nyata dalam menjaga alam [115].

Keterlibatan Dalam Forum Global

Keterlibatan agama dalam forum global mengenai perubahan iklim telah berkembang seiring berjalannya
waktu, mencerminkan semakin besarnya pengakuan terhadap dimensi moral dan etika dalam permasalahan
lingkungan. Sebelum tahun 1990-an, perubahan iklim belum menjadi isu global yang mendapatkan perhatian
signifikan dari agama-agama. Pada tahun 1992, konferensi puncak bumi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di
Rio de Janeiro menghadirkan para pemimpin agama dari seluruh dunia yang mengemukakan pandangan mereka
tentang perlindungan lingkungan. Ini menciptakan kesadaran awal tentang peran agama dalam isu lingkungan.

Pada awal tahun 2000-an, beberapa agama mulai mengadakan pertemuan dan konferensi sendiri tentang
perubahan iklim, menggarisbawahi pentingnya tanggung jawab etika terhadap lingkungan. Pada COP 13 di Bali,
Indonesia tahun 2007 diadakan "Forum Agama" pertama yang dihadiri oleh berbagai pemimpin agama. Ini
menjadi titik awal untuk pengakuan resmi peran agama dalam upaya penanggulangan perubahan iklim. Pada tahun
2009 dilaksanakan konferensi perubahan Iklim PBB di Kopenhagen. Konferensi ini menciptakan peluang untuk
dialog antara berbagai agama. Pada saat ini, pemimpin agama, termasuk Paus Benediktus X VI, berbicara tentang
dampak perubahan iklim dan mendukung tindakan kolektif untuk mengatasi isu ini. Ini adalah langkah awal dalam
memasukkan perspektif agama dalam arena global.

Pada tahun 2010 Uskup Agung Canterbury merilis "Lambeth Declaration on Climate Change" yang
menggarisbawahi komitmen gereja terhadap penanggulangan perubahan iklim. Pada tahun 2015, Paus Fransiskus
merilis ensiklik "Laudato Si'"" yang menyoroti isu lingkungan sebagai isu moral dan etika yang mendesak. Ini



memicu perhatian global terhadap peran agama dalam perubahan iklim. Pada tahun yang sama para pemimpin
Muslim dari seluruh dunia merilis "Islamic Declaration on Global Climate Change" yang menegaskan tanggung
jawab etika dan moral umat Islam untuk melindungi alam. Pada tahun 2018 pernyataan serupa yang disebut
"Declaracion Isldmica Sobre el Cambio Climatico" diterbitkan dalam bahasa Spanyol, menjangkau komunitas
Muslim di seluruh Amerika Latin. Pada tahun 2020, dalam rangka kampanye "Countdown Interfaith Service"
sebuah layanan antaragama diselenggarakan di seluruh dunia untuk mengilhami tindakan iklim. Pada COP 26 di
Glasgow tahun 2020, agama-agama aktif dalam acara "Faith for Climate: Live" menyoroti peran penting agama
dalam upaya penanggulangan perubahan iklim.

Seiring berjalannya waktu, keterlibatan agama dalam forum global tentang perubahan iklim semakin
mendalam. Agama-agama telah mengambil peran penting dalam mendidik, menginspirasi, dan menggerakkan
komunitas mereka serta masyarakat internasional untuk bertindak demi melindungi planet ini. Melalui deklarasi,
konferensi, dan kampanye lingkungan, agama-agama terus berkontribusi pada upaya penanggulangan perubahan
iklim secara global.

Hambatan dan Tantangan

Keterlibatan agama dalam menanggulangi perubahan iklim dapat dipengaruhi oleh beberapa hambatan
dan tantangan. Hambatan ini mungkin berbeda-beda tergantung pada tradisi agama, wilayah, dan komunitas
tertentu, namun beberapa hambatan umum meliputi: Pertama, perbedaan teologis. Ketidaksepakatan teologis di
dalam dan di antara denominasi agama dapat menghambat tindakan kolektif terhadap perubahan iklim. Beberapa
kelompok agama mungkin menafsirkan teks suci atau doktrin mereka secara berbeda, sehingga menimbulkan
pandangan yang bertentangan mengenai pengelolaan dan tanggung jawab lingkungan. Kedua, kurangnya
kesadaran. Beberapa pemimpin agama dan komunitas mungkin tidak sepenuhnya memahami ilmu pengetahuan
dan urgensi perubahan iklim, sehingga dapat menghambat keterlibatan mereka. Meningkatkan kesadaran dan
memberikan pendidikan mengenai ilmu pengetahuan iklim dan implikasinya sangatlah penting. Ketiga, kendala
sumber daya. Banyak lembaga keagamaan, khususnya lembaga-lembaga kecil atau terpinggirkan, mungkin
kekurangan sumber daya finansial dan manusia yang diperlukan untuk memulai atau mempertahankan inisiatif
perubahan iklim. Investasi dalam program dan advokasi lingkungan mungkin bersaing dengan prioritas lain,
seperti penjangkauan masyarakat atau pemeliharaan infrastruktur.

Keempat, resistensi terhadap perubahan. Resistensi terhadap perubahan, baik dalam komunitas agama
maupun individu, dapat menghambat upaya mengatasi perubahan iklim. Masyarakat mungkin menolak mengubah
praktik tradisional atau menerapkan perilaku baru yang ramah lingkungan. Kelima, perpecahan politik. Di
beberapa wilayah, perubahan iklim telah menjadi isu yang memecah belah secara politik, dan komunitas agama
mungkin ragu untuk terlibat karena kekhawatiran akan mengasingkan anggota yang memiliki pandangan politik
berbeda. Hal ini dapat menyebabkan keengganan untuk mengambil sikap publik terhadap perubahan iklim.
Keenam, fokus jangka pendek. Beberapa komunitas agama mungkin memprioritaskan kebutuhan dan krisis yang
mendesak dibandingkan masalah lingkungan hidup jangka panjang. Mengatasi masalah kemiskinan, kelaparan,
dan keadilan sosial mungkin lebih diutamakan daripada perubahan iklim dalam hierarki permasalahan. Ketujuh,
tantangan komunikasi. Komunikasi yang efektif tentang perubahan iklim bisa jadi sulit, terutama ketika
menangani kelompok agama yang beragam dengan tingkat literasi sains yang berbeda-beda. Para pemimpin
agama dan komunikator mungkin kesulitan menyampaikan urgensi masalah ini dan perlunya tindakan.

Kedelapan, faktor budaya dan daerah. Norma budaya dan sikap daerah terhadap lingkungan dapat
mempengaruhi keterlibatan komunitas agama dalam perubahan iklim. Di beberapa wilayah, permasalahan ekologi
mungkin kurang mendapat prioritas. Kesembilan, hubungan antaragama. Meskipun inisiatif antaragama dapat
menjadi kekuatan yang kuat untuk mengatasi perubahan iklim, membangun kepercayaan dan kerja sama di antara
kelompok agama yang berbeda dapat menjadi sebuah tantangan, terutama ketika terdapat konflik historis atau
perbedaan sistem kepercayaan. Kesepuluh, kepentingan ekonomi. Dalam beberapa kasus, lembaga keagamaan
mungkin mempunyai investasi atau kemitraan dengan industri yang berkontribusi terhadap degradasi lingkungan
atau perubahan iklim. Mengatasi konflik kepentingan ini bisa jadi rumit. Kesebelas, kepemimpinan dan struktur
organisasi. Kesediaan dan kemampuan para pemimpin agama untuk mengambil sikap terhadap perubahan iklim
bisa sangat bervariasi. Beberapa lembaga keagamaan mungkin memiliki struktur hierarki yang menyulitkan
inisiatif lingkungan hidup di tingkat akar rumput untuk mendapatkan daya tarik.

Kedua belas, konflik antaragama. Sama seperti kolaborasi antaragama dapat menjadi sebuah kekuatan,
kolaborasi antaragama juga dapat menjadi tantangan ketika terdapat konflik historis atau doktrinal di antara
kelompok-kelompok agama. Konflik-konflik ini dapat menghambat kerja sama dalam isu-isu iklim. Ketiga belas,
sikap konservatif. Beberapa komunitas agama mungkin memiliki pandangan sosial dan politik konservatif yang
skeptis terhadap ilmu pengetahuan iklim atau menolak tindakan iklim, sehingga berpotensi mengarah pada
tindakan atau hambatan. Keempat belas, prioritas internal. Agama sering kali mempunyai prioritas yang beragam,
termasuk keadilan sosial, pengentasan kemiskinan, dan pendidikan. Perubahan iklim mungkin tidak selalu
menjadi prioritas utama, sehingga menyebabkan terbatasnya sumber daya dan upaya di bidang ini.



Terlepas dari hambatan-hambatan ini, banyak komunitas dan pemimpin agama yang secara aktif terlibat dalam
upaya mengatasi perubahan iklim. Mengatasi tantangan-tantangan ini sering kali melibatkan pendidikan, dialog,
kolaborasi, dan komitmen untuk menemukan titik temu di antara berbagai kelompok dengan nilai-nilai bersama
dalam pengelolaan dan tanggung jawab lingkungan.

Proses Transformasi Penghijauan Agama

Perubahan iklim telah menjadi keprihatinan dan kepedulian semua komunitas dunia, tak terkecuali
komunitas agamawan. Ajaran agama yang mengajarkan etika dan perilaku dalam menjaga alam menjadi penting
untuk ditransformasikan dalam mengurangi dan mengatasi dampak perubahan iklim. Oleh karena itu, inspirasi
dalam beragama mestinya didorong untuk terfokus pada etika biosentris dan ekosentris, di samping
antroposentris. Artinya, manusia tidak hanya bertanggungjawab terhadap manusia lainnya, melainkan juga
terhadap lingkungan non-manusia yaitu flora dan fauna serta alam semesta. Agama diharapkan dapat mendorong
perubahan perilaku manusia agar memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan, menciptakan masyarakat
inklusif/partisipatif yang adil sehingga setiap anggota masyarakat menikmati rezeki secara kolektif [116]. Dengan
demikian, agama dapat memengaruhi perilaku masyarakat untuk memilih perilaku, gaya hidup, dan pola konsumsi
yang ramah atau tidak memusuhi ekologi [25].

Saat ini keterlibatan agama dalam mencegah dan mengatasi dampak perubahan iklim masih relatif
rendah. Padahal ajaran-ajaran agama secara teologi telah memberikan rambu-rambu yang harus dijalankan
manusia dalam mencegah kerusakan lingkungan. Secara eksplisit, memang dalam ajaran agama tidak
menyebutkan tentang dampak perubahan iklim. Namun, ajaran-ajaran agama maupun non agama dalam kitab
sucinya masing-masing memberikan aturan-aturan yang bisa dijadikan dasar untuk mencegah dan mengatasi
perubahan iklim.

Berbagai penelitian yang telah dilakukan para ilmuwan menyatakan bahwa pandangan kaum agamawan
tentang perubahan iklim berbeda-beda. Pandangan agamawan yang menganggap bahwa perubahan iklim
bersumber dari Tuhan dan manusia tidak memiliki kemampuan untuk melawan Tuhan, sehingga manusia tidak
perlu melakukan tindakan mitigasi maupun adaptasi terhadap perubahan iklim. Pandangan semacam ini
berbasiskan paham teosentris. Pandangan kaum agamawan yang menyatakan bahwa perubahan iklim bersumber
dari aktivitas manusia yang melakukan tindakan eksplitatif dan ekstraktif terhadap alam. Pandangan semacam ini
termasuk antroposentris. Pandangan agama non samawi atau agama-agama lokal yang memandang bahwa
manusia harus hidup bersahabat dengan alam tanpa melakukan tindakan-tindakan pengrusakan ekologi. Cara
pandang ini bisa ditransformasikan dalam upaya mengatasi dampak perubahan iklim.

Dari berbagai sumber literatur menyebutkan bahwa kalangan non-agama (ateis) memiliki tingkat
kepedulian yang tinggi terhadap perubahan iklim dibandingkan yang beragama [117]. Oleh karena itu dalam
mengoptimalkan peran agama dalam mencegah dan mengatasi dampak perubahan iklim adalah diperlukan
pergeseran paradigma dan transformasi nilai-nilai keagamaan yang peduli terhadap lingkungan disertai kolaborasi
antarumat beragama maupun non-agama dalam mengatasi dampak perubahan iklim. Proses transformasi tersebut;
pertama, merekonstruksi dan mentransformasikan nilai-nilai ajaran agama secara empiris dalam tataran perilaku
individu maupun tindakan kolektif untuk mencegah dan mengurangi dampak perubahan iklim. Secara literal
memang dalam ajaran agama samawi maupun agama tradisional tidak menyebutkan istilah dampak perubahan
iklim. Namun, jika ditelusuri secara substantif ajaran agama maupun agama tradisional memberikan pemaknaan
tentang pentingnya manusia menjaga kelestarian alam dan tidak merusak alam. Dari pemahaman semacam ini
dikonstruksi bahwa perubahan iklim adalah timbul akibat tindakan destruktif manusia yang merusak alam
misalnya menebang hutang, membuang bahan pencemar ke perairan dan penggunaan bahan bakar fosil yang tak
terkendali. Semua tindakan manusia ini memicu peningkatan efek gas rumah kaca sehingga menimbulkan dampak
perubahan iklim global. Kongkretnya adalah aktivitas keagamaan seperti khotbah menguraikan tidak hanya terkait
ritual keagamaan melainkan juga aktivitas-aktivitas manusia yang memicu pemanasan global, seperti bagaimana
mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan tidak menebang pohon sembarangan.

Kedua, secara institusi dan organisasi keagamaan menggalang dan memelopori gerakan dan kampanye
tentang ancaman dampak perubahan iklim. Kelembagaan dan organisasi keagamaan tidak hanya mengurusi
aktivitas ibadah personal (kesalehan individu), melainkan ibadah nonritual (kesalehan sosial). Gerakan dan
kampanye tentang ancaman perubahan iklim akibat pemanasan global dan sekarang menjadi pendidihan global
seharusnya menjadi bagian penting dalam organisasi keagamaan sebagai manifestasi ajaran-ajaran kitab suci
secara empiris.

Ketiga, organisasi-organisasi keagamaan secharusnya terlibat aktif dalam forum-forum internasional,
nasional dan lokal yang membahas perubahan iklim. Dalam forum-forum tersebut organisasi-organisasi
keagamaan harus memberikan perspektif dan pandangan yang komprehensif dan holistik yakni nilai-nilai ajaran
agama secjatinya memiliki tingkat kepedulian yang tinggi terhadap upaya menjaga kelestarian alam dan
lingkungan. Perubahan iklim merupakan bagian dari problem lingkungan global yang mengancam kehidupan
umat manusia, flora dan fauna, ekosistem planet bumi sehingga jika dibiarkan sama artinya mengabaikan nilai-
nilai ajaran agama.



Keempat, menyinergikan ajaran-ajaran agama dengan pengetahuan lokal maupun kearifan lokal

masyarakat dalam menjaga keberlanjutan ekologi dan ekosistem karena pengetahuan serta tindakan masyarakat
tersebut dapat mencegah dan mengatasi dampak perubahan iklim. Nilai-nilai dan ajaran agama seharusnya tidak
dipertentangkan secara diametral dengan pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat.
Kelima, menginstitusionalisasi dan menginternalisasikan urgensi adaptasi perubahan iklim dalam lembaga
pendidikan yang berbasiskan agama maupun non agama. Hal dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman dan
memasyarakatkan pentingnya pendidikan adaptasi terhadap dampak perubahan iklim bagi anak didik sehingga
memaknai agama secara kontekstual dan praksis. Lembaga pendidikan dalam melakukannya dengan cara
memasukkan tentang isu perubahan iklim, adaptasi dan mitigasinya dalam kurikulum pendidikan.

Langkah Kongkret Mengatasi Perubahan Iklim

Agama dan komunitas keagamaan dapat memainkan peran penting dalam mengatasi perubahan iklim
dengan mengambil langkah nyata untuk meningkatkan kesadaran, mendorong keberlanjutan, dan mengadvokasi
pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab. Berikut beberapa langkah konkret yang bisa dilakukan agama
untuk terlibat dalam mengatasi perubahan iklim: Pertama, menyelenggarakan seminar, lokakarya, dan program
pendidikan dalam lembaga keagamaan untuk meningkatkan kesadaran tentang ilmu pengetahuan tentang
perubahan iklim, dampaknya, dan dimensi moral dan etika dari tanggung jawab lingkungan. Kedua, memasukkan
tema lingkungan ke dalam pendidikan agama, khotbah, dan ajaran untuk menekankan pentingnya merawat Bumi.
Ketiga, memimpin dengan memberi contoh dengan menerapkan praktik ramah lingkungan di dalam fasilitas
keagamaan, seperti penerangan hemat energi, sistem pemanas dan pendingin, serta mengurangi konsumsi air.
Mendorong carpooling, bersepeda, atau penggunaan transportasi umum di antara anggota jemaat untuk
mengurangi emisi karbon yang terkait dengan perjalanan pulang pergi. Keempat, mengadvokasi praktik-praktik
berkelanjutan sesuai pedoman pola makan agama, mendorong pola makan nabati atau pilihan pangan
berkelanjutan yang bersumber secara lokal. Mempromosikan penggunaan lahan dan praktik konstruksi yang
berkelanjutan, seperti penggunaan bahan bangunan ramah lingkungan dan merancang fasilitas keagamaan yang
ramah lingkungan.

Kelima, membangun atau mendukung taman komunitas atau ruang hijau di dalam tempat keagamaan
untuk membina hubungan dengan alam dan memberikan kesempatan pendidikan. Memulai kampanye penanaman
pohon untuk berkontribusi pada upaya reboisasi dan mengurangi tingkat karbon dioksida. Keenam, terlibat dalam
advokasi iklim dengan mendukung kebijakan dan inisiatif yang mendorong energi terbarukan, mengurangi emisi
gas rumah kaca, dan melindungi masyarakat rentan dari dampak perubahan iklim. Berkolaborasi dengan
organisasi lintas agama dan lingkungan hidup untuk memperkuat suara yang mengadvokasi aksi iklim di tingkat
lokal, nasional, dan global. Ketujuh, menumbuhkan dialog dan kemitraan antaragama untuk mengatasi perubahan
iklim secara kolektif, dengan memanfaatkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip bersama dalam pengelolaan lingkungan
hidup yang ada dalam berbagai tradisi agama. Berpartisipasi dalam acara dan inisiatif aksi iklim antaragama untuk
menunjukkan persatuan dalam menghadapi tantangan lingkungan. Kedelapan, melakukan advokasi keadilan
lingkungan, khususnya pada komunitas marginal yang terkena dampak perubahan iklim dan degradasi lingkungan
secara tidak proporsional. Memberikan dukungan dan sumber daya kepada masyarakat yang menghadapi krisis
lingkungan, seperti akses terhadap air bersih, bantuan bencana, dan langkah-langkah adaptasi.

Kesembilan, meninjau dan mempertimbangkan kembali investasi yang dilakukan oleh lembaga
keagamaan, melakukan divestasi dari industri yang berkontribusi signifikan terhadap perubahan iklim, seperti
bahan bakar fosil, dan berinvestasi pada pilihan yang bertanggung jawab secara sosial dan berkelanjutan.
Kesepuluh, mendorong para pemimpin agama untuk bersuara mengenai perubahan iklim dan isu-isu lingkungan
hidup, menggunakan otoritas moral mereka untuk menginspirasi tindakan dalam jemaat mereka dan komunitas
yang lebih luas. Kesebelas, mengakui dan merayakan individu dan jemaat yang menunjukkan komitmen luar biasa
terhadap kelestarian lingkungan. Kedua belas, libatkan generasi muda komunitas agama dalam kegiatan dan
pendidikan terkait iklim, karena mereka sering kali merupakan pendukung aksi lingkungan yang bersemangat.
Ketiga belas, mengintegrasikan ajaran-ajaran lingkungan ke dalam pengajaran agama dan praktik keagamaan
sehari-hari. Ini dapat mencakup mengajarkan nilai-nilai keberlanjutan, tanggung jawab terhadap alam, dan etika
lingkungan. Keempat belas, berperan sebagai advokat yang aktif dalam mendukung kebijakan iklim yang
berkelanjutan. Hal ini dapat mencakup partisipasi dalam kampanye politik dan pendidikan masyarakat tentang
isu-isu iklim.

Kelima belas, memulai proyek-proyek lingkungan seperti penghijauan, kampanye penghematan energi,
dan pembersihan lingkungan. Mereka juga dapat berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan seperti panel
surya di tempat ibadah mercka. Keenam belas, menyelenggarakan program pendidikan tentang perubahan iklim
dan lingkungan untuk anggota komunitas mereka. Ini dapat mencakup seminar, lokakarya, dan kegiatan
pembelajaran lainnya. Ketujuh belas, memutuskan untuk divestasi dari investasi di industri energi fosil dan
mengalihkan investasinya ke energi terbarukan dan proyek-proyek lingkungan. Kedelapan belas, meningkatkan
kolaborasi antaragama dapat memperkuat upaya penanggulangan perubahan iklim. Agama-agama dapat bekerja
sama dalam proyek-proyek lingkungan, kampanye kesadaran iklim, dan upaya internasional. Kesembilan belas,



terlibat dalam pemulihan habitat alami, seperti restorasi lahan basah atau hutan, untuk mempromosikan
keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem.

Kedua puluh, mendorong anggota komunitas untuk mengadopsi praktik-praktik hijau, seperti
penggunaan kendaraan ramah lingkungan atau pengurangan limbah. Kedua puluh satu, berpartisipasi dalam lobi
politik untuk mendorong pemerintah mengadopsi kebijakan lingkungan yang lebih kuat dan ambisius. Kedua
puluh dua, memberikan bantuan dan dukungan kepada komunitas yang terkena dampak perubahan iklim,
termasuk bantuan saat terjadi bencana alam yang disebabkan oleh perubahan iklim. Kedua puluh tiga,
meluncurkan kampanye untuk mengubah perilaku individu, seperti kampanye hemat energi atau mengurangi
limbah plastik. Kedua puluh empat, mengganti lampu dan sistem pencahayaan di tempat ibadah dengan
penerangan yang lebih efisien energi dan ramah lingkungan.

Langkah-langkah nyata ini dapat membantu agama dan komunitas agama menjadi peserta aktif dalam
upaya global mengatasi perubahan iklim, memanfaatkan pengaruh, sumber daya, dan nilai-nilai mereka untuk
mendorong keberlanjutan dan tanggung jawab terhadap lingkungan.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan
melalui BIMA.

Penelitian tahun pertama ini direncanakan menghasilkan luaran berupa artikel di Jurnal internasional
terindeks di pengindeks bereputasi. Luaran tersebut untuk menjawab tujuan penelitian nomor satu, yaitu
menganalisis pengaruh religiositas terhadap perubahan iklim. Saat ini sedang direviu oleh jurnal “Environmental
& Socio-economic Studies”. Jurnal ini merupakan jurnal internasional terindeks Scopus Q2, interdisipliner, peer-
review, akses terbuka mengenai agama dan teologi, yang diterbitkan secara online oleh MDPI. Jurnal ini beromor
ISSN 2354-0079, yang dapat diakses dilink berikut https://sciendo.com/journal/ENVIRON. Luaran tambahan
yang akan dihasilkan berupa HAKI sederhana.

Berikut adalah bukti bahwa artikel sedang direviu oleh jurnal Environmental & Socio-economic Studies:
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E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA.

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Kendala utama penelitian ini adalah pada proses pengumpulan dan pengolahan data. Penelitian ini
menghabiskan banyak waktu untuk menemukan data yang relevan yag beguna untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Proses analisis data juga membutuhkan waktu yang cukup lama, untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Akan tetapi, proses analisis data pada akhirnya selesai dilakukan.

Kendala lainnya berkaitan dengan keterbatasan dana yang memengaruhi penentuan pemilihan jurnal
internasional bereputasi. Tetapi hal ini disiasati dengan rencana memasukan artikel ke jurnal yang reputasinya
setara tetapi biaya publikasinya relatif lebih terjangkau.

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat
dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

Rencana penelitian pada tahun kedua adalah menganalisis pengaruh variabel ekonomi terhadap
perubahan iklim berdasarkan pengelompokkan hubungan agama dengan pemerintahan negara. Rencana realisasi
luaran pada tahun kedua berupa artikel yang terbit di jurnal internasional terindeks di pengindeks bereputasi.
Selanjutnnya pada tahun ketika akan dilakukan analisis kausalitas antara variabel ekonomi dan perubahan iklim
berdasarkan pengelompokkan hubungan agama dengan pemerintahan negara. Rencana luarann pada tahun ketiga
adalah menerbitkan buku yang memuat analisis terpadu dari tiga tahun penelitian. Luaran tambahan yang akan
dihasilkan untuk tahun kedua dan ketiga berupa HAKI sederhana.

Adapun diagram alir, metode analisi, dan luaran penelitian yang direncanakan selama tiga tahun dapat
dilihat pada Gambar berikut.
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